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ABSTRAK

Lili Suryani Dalimunthe . NPM: 1301270065. AnalisisPengaruh Pembiayaan
Mudharabah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Nasabla BMT EL

Munawar Ar.Hakim Medan. Skripsi.Medan: Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.

Usaha mikro mikro merupakan perilaku terbesar pseletor ekonomi
yang bergerak di bidang perdagangan maupun jada. itaumnya masalah yang
dihadapi oleh para pelaku usaha mikro di Medanaédpermodalan. BMT EL
Munawar Ar.Hakim Medan merupakan lembanga keuaygag berbasis syariah
yang memiliki salah satu tujuan untuk mendukungiymebuhan usaha mikro
dengan menyalurkan pembiayaan modal usaha. Salahpsaduk pembiayaan
adalah pembiayaan mudharabah dengan tujuan dasabanau menumbuhkan
kembangkan usaha mikro nasabah BMT EL Munawar. [Bspdalam penelitian
ini adalah seluruh nasabah pembiayaan BMT EL MunafraHalim Medan.
Kemudian yang menjadi pusat pasar periode 31 ja@0d6 yang berjumlah 30
orang nasabah pembiyaan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatstode kuantitaf
yaitu metode yang bertujuan untuk menyelidiki malsgbengaruh pembiayaan
mudharabah terhadap perkembangan usaha mikro hadaBMT EL Munawar
Ar.Hakim Medan. Metode teknik penggumpulan datagydigunakan adalah data
primer dengan sekunder dengan menyebarkan ang&esikumer dan data
sekunder yang terlihat dari laporan nominative peaydan mudharabah
konsolidasi BMT EL Munawar Ar.Hakim Medan. Dengakriik analisis data uji
regresi sederhana , uji asumsi klasik, dan uji $tTatuk pengujian hipotesis.

Berdasrkan penelitian ini dengan uji regresi sealgah dengan
memperoleh persamaan Y= 41,119 y + 141 x bermaikaa pembiayaan
mudharabah ditingkatkan 100% maka perkembangaraus@ro nasabah akan
meningkat sebanyak 141. Berdasarkan nilai R-Squewatribusi nilai
pertimbangan mudharabah dalam mempengaruhi perkeyabausaha mikro
sebesar 53%. Berdasarkan uji asumsi klasik yanggmaikasikan bahwa
normalitas data telah memenuhi asumsi sehingga dakam model regresi
penelitian ini cenderung normal dan dengan kata tardapat dampak positif
pembiayaan mudharabah terhadap perkembangan ugabanasabah pada BMT
EL Munawar Ar.Hakim Medan. Berdasarkan uji “t” nif@obilitas sebesar 0.019
<0,005 = HO ditolak. Dengan demikian dampak pogigmbiayaan mudharabah
terhadap perkembangan usaha mikro adalah signifikan

Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah, Perkembangan Usha Mikro.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan lembanga keuangan syariah memiéddanan yang
signifikan pada pertumbuhan lembaga keuangamlonkesia. Peran ini
dibuktikan oleh partisipasi masyarakat mengganaklembaga keuangan
syariah untuk mengembangkan usahanya. Lembagangan syariah sebagai
bagian dari sistem ekonomi syariah, dalam ni@mfan bisnis dan usahanya
juga tidak akan mungkin membiayai usaha-usahg ydindalamnya terkadung
hal-hal yang diharamkan, proyek yang menimbulkanmudharabah bagi
masyarakat luas. Bisnis syariah yang ditunjukamkunmemberikan sumbangan
positif terhadap pencapaian tujuan sosial ekonamasyarakat yang lebih baik.
Dalam usaha mikro atau yang disebut dengan UKMmpunyai peranan
sangat penting, dalam kemajuan dan pertumbekanomi peranan sangat
penting, dalam kemajuan dan pertumbuhan ekon@sional. Pengembangan
usaha mikro di Indonesia merupakan suatu langkaly ypaling strategis dalam
peningkatan dan memperkuat perekonomian rdkganesia.

Namun, usaha-usaha tersebut memiliki banyak hanbsdlah satunya
adalah kekurangan modal bagi nasabah yang ingin ggeembangkan
usahanyaSalah satunya yang meleket pada usaha mikro keleih (UMK) di
Indonesia adalah permodalan yang masih lemah. Badatodal merupakan
faktor yang sangat penting dalam mendukung pé&atag produksi dan kinerja
usaha mikro, dan kecil itu, terlebih pada pengasalikro maupun pedagang
golongan ekonomi lemah. Para pelaku usaha kecindkro ini seringkali tidak
dapat tergolong cukup besar dikarenakan beberapdale minsalnya jaminan
pinjaman yang tidak layak, sehingga seringkali naéangi hambatan dan

kesulitan dalam mengembangkan usahanya.

! Jamal Lulai Yunus,manajemen Bank Syariah Mikro ( Malang: UIN-Malang
Press,2009),h.7.



Usaha mikro yang telah dikembangkan di Indonegsi®h digadang-
gadang telah mampu memperkecil angka penganggiaankemiskinana yang
saat ini masih menjadi pekerjaan rumah bagiabakpdonesia. Dengan adanya
pengembangan usaha mikro. Di harapkan dapat rteskam pengangguran dan
kemiskinan yang ada sekarang.

Penguatan atau pengembangan usaha mikro vyaiy twilakukan di
Indonesia, merupakan suatu gebrak untuk menikgkaperindustrian atau
penguatan sumber daya manusia dalam pengeloMesudaya alam yang ada.
Adanya penguatan usaha mikro, diharapkan setiapusia dapat mengeksplor
keterampilan yang mereka punya sehingga dapamnghasilkan kehidupan
atau ketahanan dalam kehidupan perekonomian.

Melihat fenomena ini, maka mulailah muncul baikdo syariah dan
lembaga keuangan syariah mikro yang dis#&autul Maal wat Tamwil BMT)
Indonesia juga ikut adil dalam pemberian nhogada usaha mikro,dimana
dalam hal tersebut bank akan berkerja sam&pgngembangan usaha dan
keterampilan yang ada. Dalam hal ini, masyarakabih memilih untuk
melakukan pembiayaan di bank syariah. Sebab, dimdabank syariah, selain
mempunyai sistem bagi hasil. Bank syariah jugaempunyai sistem
pemberian keterampilan atau pegawasan secarahée pada usaha mikro.
Dengan cara memberikan motivasi, melihat pebdeergan usaha, dan terus
menjaga komunikasi terhadap usaha mikro dalaengorus perkembangan
dan kemajuan usaha untuk mengembangkan usahaagajnntidak dapat
berhubungan dengan bank islam karena usahanyaotegdcecil dan dan mikrd.

Baitul Maal Wat Tamwiladalah merupakan gabungan dari kB@itul
Maal Wat Tamwil yang berfungsi untuk menerima titipan zakat, infin
sedekah serta mengoptimalkan untuk menerima llisinya atau melakukan
kegiatan pengembangan usaha produktif dan irsikata dalam rangka
meningkatkan kualitas menabung dan menunjang pgadiakegiatan ekonori.
BMT dapat didirikan dengan modal awal sebesar ZRp000.000; atau lebuh.
Namun demikian, jika dapat kesulitan dalam menggukam modal awal, dapat
dimulai dengan modal Rp. 10.000.000; bahkan Rp®ADO;. Modal awal ini

2 .

Ibid.

3Andri Soemitra, Bank dan Lembanga Keuangan Syariafakarta:
Kencana,2009),h.447.



dapat berawal dari satu atau beberapa tokoh ns®tasetempat, yayasan,kas
masjid atau Baziz setempat namun sejak awal anggetairi BMT harus terdiri
antara 20 sampai 44 orang. Jumlah batasan 20 sapanggota pendiri, ini
diperlukan agar BMT menjadi milik masyarakat setam@dika BMT tersebut
telah mencapai kekayaan/asset Rp. 75 juta, makaefma BMT segera
memohon badan hukum koperasi jasa keuangan sy@{HKS) kepada dinas
koprasi dan UKM setempat.

Saat ini sudah ada lembaga koperasi syariah yaogdrasi di masyarakat
tepatnya, biasa disebut dengan Koperasi Jasangan Syariah (KJKS).
Keberadaan koperasi syariah termasuk masih baa, dibandimgkan dengan
eksistensi BMT. Karena keberadaan BMT relaftif $uldana, hamper bersamaan
dengan adanya bank syariah. Fenomena BMT dan &sipgyariah merupakan
bagian dari model lembaga keuangan mikro syariaKM$). Keduanya,
memberikan pelayanan kepada masyarakat di tingkaengah ke bawah, yaitu
dengan memberikan pembiayaan pada skala mikral)(kBermaslahan yang
terjadi di BMT saat ini, terletak pada legalitaktwnnya.Realita yang trjadi selam
ini, legalitas eksistensi BMT belum mempunyai payumukum yang jelas.
Rancangan Undang-Undang LKMS yang selama ini dihkara untuk menjadi
payung hukum BMT belum juga kejelasannya. JikaURUKMS sudah
disahkan, maka keberadaan BMT dapat dilindungidilKMS. Melihat kondisi
seperti ini, agar BMT tidak dianggap sebagai daga keuangan yang illegal
(gelap), akhirnya beberapa BMT beroperasi dengabaolan hukum koperasi
dan UKM di tingkat Kabupaten atau Kotamadya. Daldmal ini, dapat disebut
“bajunya” koperasi sedangkan “tubuhnya” BMT.

Sesungguhnya dalam operasionalnya, antara BMKA&® tidak terlalu
banyak perbedaannya. Sebagaian lembaga keuangdmarkya mempunyai
fungsi yang sama dalam penghimpunan dan penyaludana. Keduanya
menggunakan istilah simpanan atau tabungan.Begita gdalam penyaluran
dananya, keduanya menggunakan istilah pembiayadan§kan syarat pendirian
kedua lembaga tersebut mengharuskan minimal 2@o&elain itu, dalam buku
petunjuk pelaksanaan Koperasi Jasa Keuangan Sywgaiaty diterbitkan oleh
kementrian Koperasi dan UKM, pada pasal 25 ditegadbkahwa Operasional
KJKS juga memungkinkan untuk melaksanakan furiygaal” dan fungsi



Tamwil sebagaimana yang selama ini dijalankan BlefT. Dalam hal ini, KIKS
harus dapat dibedakan secara tegas antara fungsil™&an fungsi Tamwil.

Adapun yang sedikit membedakan dalam pelaksanaarpada BMT
memungkinkan penyaluran dananya pada pihak luaty yshak yang belum
menjadi anggota BMT. Sedangkan, dalam operasidi{S, penyaluran
dananya hanya diperuntukkan pada pihak yang telaaftar menjadi anggota
KJKS.Dalam hal ini, KIKS hanya dipekenankan menkia@rpembiayaan kepada
anggota. Hal ini sesuai dengan prinsip dasarragpedari anggota,oleh anggota
dan untuk anggota. Adanya koperasi syaria (KJ¥&8)g telah menjadi salah
satu program Kementrian Negara dan UKM  merupakatusi bagi
pemerintahan kebutuhan legalitas BMT. Sehingdsardpkan BMT-BMT saat
ini belum berbadan hukum dapat mengkonversijaderkoperasi syariah.

Menurut A.Djazuli dan Yadi menyatakan bahwa BMTerapakan
lembaga ekonomi atau keuangan syariah non-pesbaydng bersifat informal.
Selain berfungsi sebagai lembaga syariah, BMT bagu untuk menghimpun
dana dari masyarakat yang menjadi nasabahnya. €mgai lembaga ekonomi
BMT juga berhak melakukan kegiatan ekonomi sepepgrdagangan,
industri,pertanian dan lainnya.

Bank syariah, kegiatan utama dari BMT ini adalabnghimpun dana
dari masyarakat berupa tabungan dan menyalurkaa téasebut kembali kepada
masyarakat umum dalam bentuk pembiayaan serta nnigarbéayanan jasa-jasa.
Salah satu bentuk kegiatan BMT dalam menyalurkanadgaitu melalui
pembiayaan l&nding). Pembiyaan merupakan pendanaan yang diberikan oleh
pihak lain untuk mendukung investasi yang telalerdianakan, baik dilakukan
sendiri lembaga.

Menurut Amir Machmud dan Rukman, perkembangan imgyserbankan
miro sangat berpotensi untuk mendukung UKM di heka. Salah satu
penyebab cukup besarnya persentase pembiayaarsyekh terhadap UMKM
di duga karena lembaga ini lebih mengutamakan k&kry usaha dari pada nilai
agunan, sementara faktor ini untuk sebagai besarpakan penghambatan UKM
untuk mengakses pada perbanka, mereka merupakan pasabah yang
potensial bagi BMT. Dengan demikian penguatan paruasan jarring bank
syariah mikrokiranya akan dapat meningkatkan ak#éM terhadap lembaga
pembiayaar’.

“Abdul Aziz dan Mariyah UlfaKapita Sekta Ekonomi Islam Kontemporer (Bandung:
Alfabeta,2010),h. 115

® M. Nur Rianto Al Arif. Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syriah. (Jakarta: peiterb
Alfabeta Bandung,2010),h.42.

® Amir Machmud dan Rukmamank Syariah (Jakart: Penerbit Erlangga,2010),h.100



Perkembangan usaha mikro semangkin hari semangkemingkat
pertumbuhannya. Salah satu produk pembiayaawy yardapat pada BMT ini
adalah pembiayaan mudharabah yakni pembiayaan ggeruntukkan khusus
bagi nasabah yang telah memiliki usaha dakebejinan untuk menambah
modal dan mengembangkan usahanya dengan carahaag yang sesuai
dengan kesempatan bersama di dilakukan secgsaram.

Pembiayaan Mudharabah yang diperuntukkan khusudmggi nasabah
yang ingin menggembangkan usahanya pada BMT BEINMWAR Ar.Hakim
ini diharapkan dapat memberikan efek positdn dmembantu para pelaku
usaha kecil dan mikro dalam mengatasi permasaladtarrangan modal. Dengan
adanya pemberian pembiayaan mudharabah ini BMipatd membantu para
pelaku usaha mikro untuk mengembangkan, memajufan, memandirikan
perekonomian usaha kecil dam mikro.

Berdasarkan uraian dari latar belakang, penuligarte untuk meneliti di
BMT EL-MUNAWAR Ar.Hakim Medandisebabkan karena lpak masyarakat
di kota Medan yang utamanya adalah pelakuausatikro, telah banyak
menggunakan pembiayaan mudharabah dari BMT. #dd@gpmlah nasabah
dan jumlah pembiayaan yang dikelurakan oleh BMidg pembiayaan
mudharabah Medan dapat dilihat sebagai berikut

Tabel-1.1Perkembangan Pembiayaan Mudharabah pada

BMT EI-Munawar Ar.Hakim

No.| Tahun Pembiayaan Mudharabah

Jumlah Nasabah Jumlah dana pembiayaan
1 2011 164 Orang Rp. 243.725.000
2 2012 268 Orang Rp. 367.718.000
3 2013 409 Orang Rp. 453.408.000
4 2014 502 Orang Rp. 514.226.000

Sumber: Data Laporan Keuan@iT EI-Munawar Ar.Hakimtahun 2010
s/d 2014.



Berdasarkan dari data diatas, dapat dilihat bateyadi peningkatan
jumlah nasabah dan jumlah dana pembiayaan musfifarssetiap tahunnya.
Untuk periode 2011 hingga 2012, terjadi peningkgtanlah nasabah sebesar
432 orang dan peningkatan jumlah dana pemémyaudharabah sebesar
Rp611.443.000;. Sedangkan untuk periode 2012 ghin@013, terjadi
peningkatan jumlah nasabah sebesar 677 oramg, w@rjadi peningkatan
jumlah dana pembiayaan sebesar Rp.821.126.D@®;. pada periode 2013
hingga September 2014, terjadi penurunan jumialabah yaitu sebesar Rp.
967.634.000;. Penurunan jumlah nasabah dan ajumpembiayaan ini
disebabkan karena data yang diambil oleh perhdisya sampai bulan
September 2014, sedangkan pada tahun sebeludatgayang diambil sampai
dengan Desember.

Terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan jumlasabah setiap bulan
begitupun dengan jumlah dana pembiayaan, nalhmlnyang sangat menarik
untuk diteliti lebih lanjut adalah apakah petiagn jumlah pembiayaan
mudharabah yang disalurkan oleh BMT ini jugarutu meningkat usaha
nasabah untuk menuju kearah yang lebih baiku awapat dikatakan
berkembang atau tidak malah berpengaruh sanaéi.sek

Modal merupakan unsur yang sangat penting dalanmendaokung
peningkatan produksi dan taraf hidup pengusaha @kdagang golongan
ekonomi lemah UMK ( Usaha Mikro Kecil ). Golongarkoeomi lemah
mengalami kekurangan modal, sehingga sering memgakesulitan dalam
menggembangkan usahanya. Pengusaha atau pedagangelemah khususnya
penggusaha kecil yang mendesak kebutuhan permotiéaanya mengambil
jalan pragmatis dengan mencari permodalan daremeint Banyak pengusaha
kecil yang tidak memperhitungkan akibat yang akamadi sehingga terjebak
hutang yang makin lama bertambah dan lama kelans@am mematikan
usahanya. Pada dasarnya pemberian pinjaman modalah sfatnya sementara
dan sebagai rangsangan untuk mendorong produkisiggehdapat meningkatkan
volume penjualan yang selanjutnya berdampak padéngieatan pendapatan

usaha kecil. Dengan meningkatnya pendapatan makautegan yang diperoleh



penggusaha sektor UMK ( Usah mikro kecil), akan imgdtatkan kenaikan
pendapatan dan keuntungan akan memberikan ragagsanjuga pada
peningkatan pangsa pasatr.

Menurut Ayu Linda Marcellina dalam penelitiaang berjudul “
Analisis Dampak kredit Mikro Terhadap Perkembangisaha Mikro Di Kota
Semarang”’menyatakan bahwa perkembangan usaha nasabah didipat dari
peningkatan jumlah modal usaha, peningkatan jurtdabga kerja, peningkatan
omset penjualan, peningkatan jumlah keuntunganingkatan teknologi yang
digunakan, serta peningkatan sumber daya/ baham peisediaanSedangkan
menurut Indah Yuliana Putri dalam penelitian bagrjudul “Analisis Usaha
Mikro Monel yang Memperoleh Dari Dinas UMKM KabupatJepara (studi
kasus Kecamatan Kabupateen Jeparményatakan bahwa perkembangan usaha
nasabah dapat dilihat dari perbedaan pada variablal, produksi penjualan,
tenaga kerja (jam kerja), dam keunturigan

Berdasarkan hasil dari beberapa orang nasabah aggmabi mudharabah,
ada yang menyatakan bahwa usahanya yang menyatzdama usahanya
berkembang setelah mendapatkan pembiayaan, dapudalayang menyatakan
bahwa pembiayaan itu tdak berpengaruh sama sek@ladap perkembangan
usaha nasabah tersebut atau malah senmangkin menuru

Misalnya seorang Ibu Nurhayati BMT Ar.Hakim mengsgangkan
usaha mie dan kue keliling. Sebelum mendapatkanbiagamn, Ibu Nuhayati
tersebut berjualan keliling dengan berjalan kakanDsetelah mendapatkan
pembiayaan, Ibu Nurhayati mampu membuat sebualingakecil di depan
rumahnya untuk berjualan mie dan kue. Namun, kewgata yang didapatkan oleh
Ibu Nurhayati lebih banyak pada saat berjualanlikglidibandingkan dengan
keuntungan yang didapatkan setelah beliau membwtang yang didapatkan
dari pembiayaan.

Fakta yang telah dipaparkan di atas penulis tkrtantuk melakukan

penelitian mengenai pembiayaan mudharabah tersebdidpun judul dari

" Ayu Linda Marcellina,” Analisis Dampak Kredit Mi@rterhadap Perkembangan Usaha
Mikro”(Skripsi, Universitas Diponogoro semarang,2ph.71
® Indah Yuliana Putri, “Analisis Usaha Mikro Monel yang Memperoleh Dari &%n

UMKM” (Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang,20107,h.6



penelitian ini  adalah: ANALISIS PEMBIAYAAN MUDHARABAH
TERHADAP PERKEMBANGAN USAHA MIKRO NASABAH PADA
BMT EL-MUNAWAR AR HAKIM.

B. Identifikasi Masalah

1. Pelaku Usaha Mikro kecil mengalami kesulitan petatan dalam upaya
menggembangkan usahanya.

2. Masih banyaknya golongan ekonomi lemah (UMK) yarasim terdesak
kebutuhan permodalan biasanya mengambil jalan p@aAgndengan
mencari permodalan dari rentenir.

3. Masih kurangnya pengembangan pembiayaan (UMK) m&satalam
mengembangkan peningkatan jumlah nasabah dan jundaha
pembiayaan mudharabah di BMT Ar. Hakim.

4. Pengusaha kecil atau pedangng ekonomi lemah agafatodalan lemah
serta/ kekurangan modal.

5. Meningkatnya Usaha Mikro yang dibantu dengan pemgal pembiayaan

Mudharabah pada BMT EL-Munawar.

C. Pembatasan Masalah

Agar lebih terfokus dalam pembahasan, maka pehaliyya membatasi
permasalahan. Masalah yang akan diteliti adalahb@smman merupakan salah
satu fungsi utama dalam lembaga keuangan syari@hinga penulis hanya

membahas tentang garis besar dari pembiayaamitlirise

D. Rumusan Masalah
Apakah pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif

terhadapperkembangan usaha mikro nasabah di BMMuBawar Ar.Hakim?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahpengaruh
positifpembiayaan mudharabah terhadap perkembanggma mikro nasabah di
BMT EI-Munawar Ar.Hakim.



F. Manfaat Penelitian
1. Bagi penelitian
Menambah pengetahuan sekaligus bagaiamana pembiayaa
Mudharabah terhadap pengembangan Usaha Mikro Nas$ib8MT El-
Munawar Ar.Hakim.
2. Bagi pengusaha UMK
Mempelancarkan dan mengembangkan usahanya, meschusi
terhadap hambatan yang di hadapi pedagang dalargaméil keputusan
untuk memperoleh tambahan modal
3. Bagi BMT
Memberikan informasi bagi pihak pengelola perbankayariah
lembaga keuangan syariah dalam meningkatkan ksiakiaerja dan
mensosialisasikan BMT kepada masayarakat, seapmtddijadikan

sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan

Menurut veithzal rivai, pembiayaan adalah pemed uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, ekln persetujuan atau
kesepakatan pinjaman meminjamkan antara lembagenigan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangsgtelah jangka waktu
tertentu. Dengan imbalan atau bagi hasil yang telitbtapkarf. Menurut
Muhammad Nur Al-Arif dalam bukunya menyatakan bahpeanbiayaan atau
financingadalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihtdk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakulardsi maupun lembag3.

kedua defenisi di atas maka dapat disimpulkan balpgngertian
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihandypersamakan dengan itu
yang diberikan oleh satu pihak untuk mendukung stass yang telah
direncanakan berdasarkan persetujuan atau kesapagatjam meminjam antara
lembaga keuangan pihak lain yang mewajibkan pitekipjam untuk mlunasi
hutangnya setelah jangka waaktu tertentu, imbatan hagi hasil yang telah

ditetapkan.

a. Unsur-Unsur Pembiayaan
Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dagaerckgaan. Dengan
demikian, peberian pembiayaan adalah kepercayaannHoerate prestasi yang
diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikerkbal oleh penenerima
pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syargttgkahdisepakati bersama.

Berdasarkan hal ini unsure-unsur dalam pembiayerartiut adalah

® Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzéd)lamic Financial Management
(Jakarta: Rajagrafindo, 2008),h. 4.

%M Nur Rinto Alarif Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syari'afiakarta: penerbit
Alfabeta Bandung, 2010),h.42,

YM Nur Rinto Alarif Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syari'afiakarta: penerbit
Alfabeta Bandung, 2010),h.42,

10
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1.) Ada dua pihak, yaitu pemberian pembiay&ahahibul maldan penerima
pembiayaar{ mudhari). Hubungan pemberian pembiayaan dan penerima
pembiayaan merupakan kerja sama yang saling mamgkan, yang
diartikan pula sebagai tolong menolong.

2.) Adanya kepercayaashahibul malkepada mudharib yang didasarkan atas
prestasi dan potensiudharib

3.) Adanya persetujuan, berupa kesepakatan ghakibul maldengan pihak
lainnya yang berjanji membayar darudharibkepadashahibul mal Janiji
membayar tersebut dapat berupa janji lisan, tert{lkad pembiayaan)

atau berupa instrument.

4.)Adanya penyerahan barang, jasa, atau uang dehibul mal kepada
mudharib.

5.)Adanya unsur waktu (time element). Unsur waktu rmpakan unsur
esensial pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena weaddu. Baik dilihat
dari shahibul maimaupun dilihat damnudharib.

6.)Adanya unsur riako (degree of risk) baik di pih&ltsbul mal maupun di
pihak mudharib. Baik karena kegagalan usaha ( qpiajakomersial) atau
ketidak mampuan bayar (peminjaman konsumen) ataenéaketidak
sediaan membayar. Risiko di pihak mudharib adattutangan dari pihak
pembiayaan, antara lain berupa shahibul mal yangndlesud untuk

mencaplok perusahaan yang diberikan pembiayaan t#aah yang
terjaminkan.

b. Tujuan Pembiayaan
Menurut Veithzal Rival dan Andria Permata Veithzaluan pembiayaan
dalam dunia perbankan sebagai berikut :

1) Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh Hakari pembiayaan berupa
keuntungan yang diraih dari hasil yang diperoleh dsaha yang dikelola
secara bersama nasabah. Dimana, bank hanya akaryalotkan
pembiayaan kepada usaha-usaha nasabah yang digakmnpu dan mau

mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanyalanbafaktor
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kemampuan dan kemauan itu tersimpul unsure keaméuapty) dan

sekaligus juga unsur keuntunggprofitability) dari suatu pembiayaaan
sehingga kedua unsur keuntungan (profitability)i daratu pembiayaan
sehingga kedua unsur tersebut saling berkaitan. g&endemikian,

keuntungan merupakan tujuan dari pemberi pembiaysarg terjelma

dalam bentuk hasil yang diterima.

2) Safety, yaitu keamanan dari prestasi atau fasil@sg diberikan harus
benar-benar terjamin sehingga tujuan protabilitpaddenar-benar tercapai
tanpa hambatan yang berate. Oleh karena itu, dekg@manan ini yang
dimaksudkan agar prestasi yang diberikan dalanukenbdal, barang atau
jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannya sgan keuntungan

(probitabity) yang diharapkan dapat menjadi kerpata

c. Jenis-Jenis Pembiayaan

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antakabbak syariah dan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai atiioeri fasilitas dana untuk
mengembalikan dana pembiayaan tersebut setelakajamagktu tertentu dengan
imbalan ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil. Adamecra garis besar
pembiayaan dapat dibagi menjadi dua jenis Yyaitu

1.) Pembiayaan konsumtif, seperti pembiayaan yang jdikan untuk
pembiayaan yang bersifat konsumtif, seperti pend@ayuntuk pembelian
rumah, kendaraan bermotor, pembiayaan pendidikan agmpun yang
bersifatnya konsumtif.

2.) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditkequ untuk
pembiayaan sector produk seperti pembiayaan moelgh, kpembiayaan
pembelian barang modal dan lainnya yang mempunyguarn
pemberdayaan sector riil.

Salah satu fungsi utama dari perbankan adalahk unenyalurkan dana

yang telah dihimpunnya kepada masyarakat melalmipayaan kepada nasabah.

12 M. Nur Rianto Al arif Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syari’af#3.
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Secara garis besar produk pembiayaan kepada nasiapah dibagi menjadi

beberapa bagian, yaitu sebagai beriRut.

1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli
Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditunjukan kimhemilih barang dimana
keuntungan bank telah ditentukan di depan dan metjagian harga atas
barang atau jasa yang dijual. Barang yang dipetpgdikan adalah berupa
barang konsumtif maupun barang produktf. Akad ydipgergunakan dalam
produk jual beli ini dalalakad murabahah, saladanisthtisna.

2. Pembiayaan dengan prinsip sewa.
Pembiayaan dengan prinsip sewa ditunjukan untukdapatkan jasa, dimana
keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadiabadari harga atas
barang atau jasa yang disewakan. Namun dalam Ipebkesus, prinsip sewa
dapat pula disertai dengan opsi kepemilikan. Yangasuk dalam kategori ini
adalahjarah danijarah muntahiya bitamlik.

3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil ini digunakatuk usaha kerja sama
yang ditunjukan mendapatkan barang dan jasa sekalidimana tingkat
keuntungan bank ditentukan dari besarbya keuntunmgma sesuai dengan
prinsip bagi hasil. Pada produk bagi hasil keundunditentukan oleh nisbah
bagi hasil yang disepakati di muka. Produk perbankang termasuk dalam
kelompok ini dan kerap digunkan oleh perbankanialjaadalahmudharabah
danmudharababh.

2. Pembiayaan Mudharabah
a.Pengertian Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah berasal dari katharabyang berate memukul atau berjalan.
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatayglalah proses seorang
memukul kakinya dalam menjalankan us&h&ecara teknik akad mudharabah

13M. Nur Rianto Al arif Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syari’at8
Sunarto Zulkifli, panduan prakttis Transaksi Perbankan Syari@lakarta: Zikrul

Hakim, 2007),h,53
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adalah akad kerja sama antara dua belah pihak, yaraga pihak
pertaméshahibul mal) menyediakan seluruh modalnya, sedangkan pihal yan
lain menjadi pengelolémudharib).Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi
menurut  kesepakatan yang dituangkan dalam kontsaklangkan apabila
mengalami kerugian akan ditanggung oleh pemilikdahoselama kerugian
tersebut bukan akibat dari kelalaian si pengeldkan tetapi, jika kelalaian
tersebut diakibatkan oleh kecurangan atau kelalaiapengelola, maka harus
bertanggung jawab atas kelalaian tersébut.

Akad mudhrabah adalah salah satu bentuk akad &ergaskemitraan yang
berdasarkan prinsip berbagi untung dan rugi, dinsaihegh satu mitra yang disebut
denganshahibul maal bertugas untuk menyediakan sejumlah modal terteautu
bertindak sebagai mitra pasif sedangkan mitra Ya@nang disebutkamudharib
yang memiliki keahlian untuk menjalankan usahangik perdagangan,industry,
dan jasa dengan tujuan untuk mendapatkan fabari penjelaan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa akad pembiayaan mudharabalah suatu bentuk
kontrak dari akad bagi hasil dimana pemilik modsahahibul maal) yang
menyediakan modal (100%) kepada pengusaha atau gangg disebut
mudharibuntuk melakukan aktivitas produktif dengan syaratviia keuntungan
yang dihasilkan akan dibagi menurut kesepakatarg yditentukan sebelum
akad:’

Secara umum, mudharabah terbagi menjadi 2 jenis yaudharabah
muthlagahdan Mudharabah mugayyadah. Mudharabah mutlagalalah bentuk
kerjasama antarshahibul maal dan mudhariyang cakupannya sangat luas dan
tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, wakdan daerah bisnis.
Sedangkamudharabah mugayyadahadalah kebalikan dari mudharabah
mutlagah, yakni si mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu dan
tempat usahanya

5 Muhammad Syafi'l AntonoBank Syariah dari Teori ke Prakteldakarta: Gema
Insani, 2001),h.95

16 Makhalul IIMI SM, Teori dan praktek Mikro keuangan Syariglogjakarta: Ull Press,
2002), h. 32.

YAscarya,Akad dan Produk Bank Syaridbakarta: Rajagrafindo persada,2008), h.60.
3\M. Ali Hasan berbagai macam Transaksi Dalam Islam (Figih Mutaha(Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2003),h.172
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b. Landasan Hukum pembiayaan mudharabah
Adapun dalil dari Al-quran antara lain Surah Al-Mumamil (73) ayat 20
yang berbunyi sebagai berikut :
Aa w4 T -~ . NS IR RN T
| FE WP ST ERSPREN P
R orang-orang yang berjalan di muka bumi mene@bagian karunia Allah
SWT...”, (Q.S. Al-Muzammil : 20).

PAACRS TR L - E VAR TER A S = AL JOR LR AR, (e
) a8 Lo 8 AT L R T 3
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqdéd. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakgpadamu. (Yang demikian
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kasadang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum meramgtdikehendaki-Nya”

(Q.S. Al-Maidah;1).
Pembiayaan mudrabah,bank memiliki kontruksi danad@h100%) dalam

usaha, sedangkan nasabah hanya menjalankan usejean deetentuan bagi hasil
sesuai dengan kesepakatan. Pendamping hasil tesglaatung kepada nisbah
bagi hasil yang disepakati nasabah dan bank di akeal. Adapun gambar skema
dapat dilihat dibawabh ini.

Bank Nasabah
Modal 100% Skill
Usaha
—’ . 4—
v
Laba / Rugi
\4
> Bagi Hasil <

Gambar 2. Skema Pembiayaan Mudharabah
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Teknis pembiayaan mudharabah dalam perbankan kyat&ah sebagai
berikut™.
1) Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pakernpamun tidak
berhak untuk mencampuri urusan pekerjaan.
2) Bank dan anggota wajib menuangkan kesempataramdalentuk
perjanjian tertulis berupa akad pembiayaan atathamabah.
3) Bank wajib melakukan analisis atas permohonan [maban pada akad

mudharabah dari anggota dengan melakukan survey

B. Usaha Mikro dan Kecil Menengah (UMKM)
1. Pengertian Usaha Mikro dan Kecil Menengah (UMKM)

Usaha Mikro berdasarkan Undangan-undangan NomoFain 2008
tentang UMKM (Usaha Menengah, kecil dan Mikro ) ladausaha produktif
milik orang perorangan dan/ atau badan usaha @egan yang memenuhi
kteria usha mikro sebagaimana diatur dalam undadgng ini. Sedangkan
usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yahgrdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan ugahg bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan nyamiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsdag usaha menengah atau
usaha menengah atau usaha besar yang memenwia ktsaha kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undangan ini.

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yaergliri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan ugahg bukan merupakan anak
perusahan atau bukan cabang perusahaan yanbkiddikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung w&ha menengah atau usha
besar yang memenuhi kteria Usaha Kecil sebagamalimaksud dalam
Undang-Undang ini.

Usaha mikro merupakan kegiatan usaha yang dapatkemperluas
lapangan pekerjaan serta memberikan pelayanamoeko secara luas kepada
masyarakat dan dapat berperan dalam proses peaarerdann peningkatan

19 Abdul Ghofur Anshori Perbankan Syariah di Idonesi&ogjakarta: Gajah Muda
University Press,2007),h.138
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pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan rekorserta berperan
mewujudkan stabilitas nasional. Selain itu, usalieo adalah salah satu pilar
utama ekonomi nasional yang mendapatkan kesempdtana, dukungan,
perlindungan serta pengembangan yang secaradebagai wujud pihak yang
tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, targras hmengabadikan
peranan usaha besar dan badan usaha milik penharifta

Usaha mikro dan kecil merupakan kegiatan usahag yaxampu

memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayakanomi secara luas
kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam esppsmerataan dan
peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pmrhan ekonomi, dan
berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional.irs&lg usaha mikro dan kecil
adalah salah satu pilar utama nasioanal yang harmperoleh kesempatan
utama, dukungan, perlindungan dan pengembangaasseiasnya sebagai wujud
keperpihakan yang tegas kepada kelompok usahanosk rakyat, tanpa
mengabadikan peranan usaha besar dan Badan Whk#&egara.

Menurut Departemen Tenaga Kerja (Depnaker) usaki radalah usaha
yang memiliki kurang dari 5 orang tenaga kerjarddsarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil M@nengah dalam pasal 3
disebutkan bahwa usahamikro bertujuan menumbuhlkeam rdengembangkan
usahanya dalam rangka membangun perekonomian nabslerdasarkan
ekonomi yang berkeadalian. Perdayaan dan peng@abdisaha mikro, Keclil
dan Menengah (UMKM) merupakan upaya yang ditempetngrintahan untuk
mengatasi masalah pengganguran dan kemiskinan.

Menurut Rudjito (2003) usaha mikro adalah usahagydmiliki dan
dijalankan oleh penduduk miskin atau mendekatkmi Usaha mikro sering
disebut dengan usaha rumahan tangga. Besarnya Kradg dapat diterima oleh
usaha adalah Rp 50 juta. Usaha mikro adalah ugmbduktif secara individu

atau gabungan dalam koperasi dengan hasil penjuap 100 jutd.

“Kementrian Koperasi dan UKNtriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Menurut
UU No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.

?’Kementrian  Koperasi dan UKMkriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Menurut UU No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.
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Menurut UU No 20 Tahun 2008 Pasal 1 ayat (1) Usalii@o adalah
usaha produktif milik orang perorangan dan/atadabausaha perorangan yang
memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diaéileinad undang-undang ini.
Adapun kriteria usaha mikro dapat dilihat pada p#&sayat (1), disebutkan
bahwa:

a. Usaha mikro memiliki kekayaan bersih paling baniak 50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah daandunan tempat
usaha;atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak R0.800.000,00
(tiga ratus rupiah).
pasal 1 ayat (2) usaha kecil adalah usaha ekomooaduktif yang berdiri

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan &@dan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang pEosaang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maudjpak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriatatea kecil dapat dilihat
pada pasal 6 ayat (1), disebutkan bahwa:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.@@(lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.0000000ima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan tempat usaha atau

b. Memiliki hasil penjualan tahun lebih dari Rp. 30@W0M00,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 20®@0000,00 (dua
milyar lima ratusan juta rupiah)

Ciri-Ciri Usaha Mikro yaitu:

a. Jenis barang usahanya tidak tetap, dapat bergaodi geriode tertentu

b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, dapat besgvedktu-waktu

c. Belum melaksanakan adminitrasi keuangan yang sadarilan tidak
memisahkan antara keuangan manusia (pengusaha) bedmiliki jiwa
enterpreucer yang memadai

d. Tingkat pendidik rata-rata relative rendah

e. Pada umumnya belum ekses ke perbankan, umum setb@gianereka

sudah akses ke lembaga keuangan non bank
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f. Umumnya tidak mempunyai izin usaha atau parasyegatitas lainnya
termasuk Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

Ganewati dalam Fitri Menyatakan bahwa Usaha Mikran dkecil
berdasarkan perdagang dan investasi dapat dikekkan menjadi empat
kelompok yaitu:

1. Usaha Mikro dan kecil yang sudah go global, yagaha mikro dan kecil
yang telah menjalankan kegiatan internasionalraezangat luas, eliputi
kawasan global seperti Asia, Eropa atau AmeriakadJt

2. Usaha mikro dan kecil yang sudah internasioadbyusaha mikro dan
kecil yang menjalankan satu kegiatan internasionedalnya ekspor.

3. Usaha mikro dan kecil potensial, yaitu usaha miklan kecil yang
memiliki potensial menjalankan kegiatan internaalon

4. Usaha mikro dan kecil yang beroriantasi domegaku usaha mikro dan

kecil yang menjalankan usaha secara domestik.

2. Peran Usaha Mikro dan Kecil ( UMKM)

UMKM (Usaha Mikro, kecil dan Menengah) pada maskaseng telah
diakui oleh berbagai pihak sehingga memiliki peyang cukup besar dalam
perekonomian nasional. Menurut Bank Indonesia &éberapa peran strategi
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) antaranlai

1. Jumlah Usaha Mikro, kecil dan Menengah (UMKM) gdmesar dan
terdapat dalam titip-tiap sektor ekonomi.

2. Menyerap banyak tenaga kerja dan setiap investasciptakan lebih
banyak kesempatan kerja.

3. memiliki kemampuan untuk memanfaatkan bahan bakal dan
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkasyanakat Iuas
dengan harga terjangkau.

Sedangkan peran usaha mikro dalam perekonom@mnesia adalah:

1. usaha mikro merupakan pemain utama dalam kegiekamomi di
Indonesia.

2. Penyediaan kesempatan kerja.
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3. Permainan penting dalam pengembangan ekonakal |dan
pengembangan masyarakat.
4. Penciptaan pasar dan inovasi melalui fleks#dsli dan
sensitivitas keterkaitan dinamis antar kegiap@nusahaan.
5. Memberikan kontribusi terhadap peningkatan ekspon migas.
Menurut Rudjito dalam fitri setidaknya ada ethpspek utama yang

menjadi alasan mengapa UMK memiliki peran stiafggitu:

a.

Aspek manajerial,yaitu a meluputi: peningkatanodpiktivitas/ omzet/
tingkat utilisasi/ tingkat lunian, meningkatkan kammpuan pemasaran dan

pengembangan sumber daya manusia.

. Aspek permodalan, yaitu meliputi: bantuan modadenfisihan 1-5%

keuntangan BUMN dan kewajiban untuk menyalurkadk bagi usaha
kecil minimum 20%) dari portofolio kredit bankrd&kemudahan kredit.
Pengembangan program kemitraan dengan usahaldagsdewat sistem.
Bapak-Anak Angkat, PIR, Kketerkaitan hulu-hilir (fa@ard linge),

keterkaitan hilir-hulu (backward linkage), modahtra, atau subkontak.

. Pengembangan sistem sentra industri kecil dalaatud«awasan apakah

berbentuk PIK (pemukiman Industri Kecil), LIK (Likgngan Industri
Kecil), SUIK (sarana Usaha Industri Kecil) yangukdng UPT ( Unit

pelayanan teknis) dan TPI ( tenaga penyuluh ingustr

. Peminaan untuk bidang usaha dan daerah tertenaa KB ( kelompok

Usaha bersama), kopinkra ( koprasi industry keait #erajinan. Untuk
memenuhi kebutuhan permodalan tersebut, UMK paidak menghadapi
Peminaan untuk bidang usaha dan daerah tertenai KB ( kelompok
Usaha bersama), kopinkra ( koprasi industry keait #erajinan. Untuk
memenuhi kebutuhan permodalan tersebut, UMK paidak menghadapi
empat masalah, yaitu:

1. masih rendahnya atau keterbatasan akses UMK tgrhaeldagai

informasi, baik bank, maupun non bank misalnya d&ahdN

pentura.
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2. peosedur dan persyaratan perbankan yang terlaht gehinga
peminjaman yang diproleh tidak sesui kebutuhan hialam hal
jumlah maupun waktu, kebanyakan perbankan masitemeatkan
agunan material sebagai salah satu persyaratan cdadrung
mengesampingkan kelayakan usaha.

3. Tingkat bunga yang dibebankan masih tinggi.

4. Kekurangannya peminaan khususnya dalam menajemendan,
seperti perencanaan keuangan, penyususnan propgasallain

sebagainya.

C. Usaha dalam pandangan Islam

Konsep berusaha pada dasarnya sudah diaglamdslam. Islam
mengajarkan manusia agar sentiasa berusaha. DAlaRe’'du ayat 11
menyatakan untuk melakukan usaha dan mencoba kampa menggandungkan
diri pada orang lain. Andapun ayat yang meneé@ngentang hal ini adalah:

A U AN AT el e A g Al ey 08 e Tl Al
RQJLAJOMJJ;\UE“;j}L: e}ﬁ.\‘\ﬂ‘d\)i‘dlj&/m&\t}u Jf):\:\“;\;?js.\
(ANSFYSYRCEPOv

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu gilatinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka raganpya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuaim ksehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka send@an apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, malkaada yang dapat
menolaknya;dan sekali-kali tak ada pelindung bagiereka selain
Dia”... ?(Q.S.Ar-Ra’'du: 11)

Ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah SWT meulylhamba-hamba-
Nya agar berusaha tanpa menyerah pada nasilpi Teteus tetap berusaha

melakukan upaya perubahan ke arah yang baikn&akxkah tidak akan merubah

%2 Departemen Agama RIAL-Quran dan Terjemahny4Bandung: Penerbit J-
Art,2005),h.
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nasib suatu kaum atau seseorang sebelum merelekuken usaha untuk
perubahan.

Islam adalah agama yangffah yang telah mengatur segala aspek
kehidupan yang mencukup akidah dan ibadah, srkngula mengantur aspek
bisnis dan ekonomi. Mengenai konsep berusaha rsepdda dasarnya telah
diatur didalam islam. Islam mengajarkan manugar ssenantiasa berusaha.
Adapun ayat yang menerangkan tentang hal inabhd@.S.Al-Jumuah ayat 10
yang berbunyi sebagai berikut:

AT 5T Al (b pe VAT i BT 8 1 ala 80T cod 13
RROPUALLRC

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarankdimu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlalah banyak-banyak supaya
kamu beruntung...?® (Q.S.Al-Jumuah: 10)

Ayat di atas, dapat kita simpulkan bahwa unslam jika telah selesai
menunaikan shalat ibadah kepada Allah SWT, kedidad manusia tersebut
berusaha atau bekerja seperti apa yang dipekemahllah untuk memperoleh
kurnia-Nya berupa penghasilan, ilmu pengetahuarta Hzenda, kesehatan dan
lain sebagainya. Kemudian umat islam juga dipahké&n agar senantisa
mengingat Allah di dalam maupun diluar ibadahn$acara tegas dibatengi
dengan norma-norma syariah, diantaranya menghadinkai-nilai ketuhanan
dalam kegiatan usaha.

Para pelaku usaha memiliki perbedaan kemampdem bakat dalam
menjalankan usahanya dapat mengakibatkan perbedpendapatan yang
diperoleh. Hal ini juga terdapat didalam Q.S:-Misa ayat 32 berbunyi sebagi
berikut :

%ﬁm‘\, U Z—L’:"a; d\;;ﬂ C{;:}( ) / ‘é}; =K 5‘,} ‘5\_) ﬁﬂ ’r 8 G P u/j
s U IS Al 1) “abmd o A 1y ST 1 ot S,
Y 15 ale

BDepartemen Agama RIAL-Quran dan TerjemahnydBandung: Penerbit J-
Art,2005),h.555
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Artinya:Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaiakan
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari abman yang lain. (Karena)
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa gamereka usahakan, dan
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yangreka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-NyasuBgguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu?*(Q.S.An-Nisa:32).

Ayat diatas menjeleskan bahwa hendaklah masirggagaindividu

berusaha dengan bersungguh-sungguh sesuai derggaambuan masing-
masing, dari usaha yang mereka lakukan itu akanpamleh hasil yang sesuai

dengan usaha yang dilakukan.

D. Penelitian Terdahulu
Tabel penelitian terdahulu diambil dari beberagekripsi,yang sesuai

dengan judul penelitian yang ingin diteliti olempés.

No | Penelitian | Judul Variabel Hasil Penelitian
1 Piet pendampingan Variable Hasil penelitian,
Budiond® | perempuan pedagandndependen: | menunjukkan
pasar TradisonalPendamping | bahwa program
melalui Kredit mikro| variable pendampingan
(studi kasus koperasi gidependen bermakna secarna
bogor semarang). kesejateraan| statistik
meningkatkan
kesejateraan

kelurga,meningkat
kan  kemandiriar

perempuan
2 Isra Feny Dampak pinjaman danPinjaman Hasil analisis
simalunggu | program dan penelitian ini

nsong penanggulangan pendapatan | menunjukkan
(2008Y° kemiskinan perkotaan bahwa program
(P2KP) Terhadap pinjaman dana
pendapatan  Anggota bergulir P2KP
Usaha Kecil Menengah berpengaruh pisitif

(UKM). terhadap

#Departemen Agama RIAL-Quran dan TerjemahnygBandung: Penerbit J-
Art,2005),h.84

% Budiono,piet, pendampingan perempuan perdagangan pasar Tradisidfelalui
Kredit Mikro (Studi Kasus Koprasi di Bogor semarangkripsi (Semarang Universitas
Diponogoro 2005),h.85

%Simangungsong, Isra  Fenylampak Pinjaman Dan Program Penanggulangan
Kemiskinan Perkotaan (P2KP) Terhadap pendapatangAtegKelompok Suwadaya Masyarakat
(KSM) Skripsi (Semarang Universitas Diponogoro, 20087
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pendapatan
anggota UKM di
keluruhan pleburan
kecematan
semarang selatan
kota semarang.

3 Hening Analisis perkembanganModal, Hasil penelitian,
Yustika Usaha Mikro dan Kecil teknologi, adalah ada
Pritarianf’ | binaan UKM  Arta| mutu  total| perbedaan modal,
(2009). Kawula Arta Kawula penjualan teknologi,  mutu,

kota semarang dan total| total

pembelian | penjualan,jumlah

keuntungan. | pembelian sebelum
dan sesudah adanya
binaan dari UKM
Arta Kawula
sedangkan
keuntungan tidak
memiliki
pritariani,2009
perbedaan bahkan
menggalami
penurunan sebelum
dan sesudah adanya
binaan dari UKM
Arta Kawula

4 Indah Analisis Usaha Mikrq Variable Hasil penelitian,
Yuliana Model yang| indenpeden | adalah ada
Putrf® memperoleh Kredit modal, perbedaan moda],
(2010) Dari Dinas UMKM | produksi,om | produksi, omsef

Kabupaten Jepara. set, penjualan, jumlak
Penjualan, |tenaga kerjal
jumlah keuntungan
tenaga kerja, sebelum dan
keuntungan | sesudah
Variable mendapatkan kredit
dependen dari Dinas UMKM.
Kredit

27 pritariani, Hening YustikaAnalisis Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil Binaan
BMT Arta Karwula Kota Semarang. Skirigssemarang: Universitas Diponogoro, 2009),h. 79.

®putri, Indah YulianaAnalisis Usaha Mikro Modal Yang Memperoleh KreditrCDinas
UMKM Kabupaten Jepara. Skripsi (semarang Univessifaponogoro,2010),h.86.
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5 Fitri Analisis perkembanganPerkembang| Hasil penelitian,
Anandg&® Usaha mikro dan kecjlan usaha adalah berdasarkan
(2010). setelah memperolehUMK  dan | hasil uji pangkat

pembiayaan pembiayaan | wilcoxon’'s  yang
Mudharabah Dari BMT Mudharabah | telah dilakukan
Al Tagwa Halmahera di terjadi peningkatan
kota semarang variable moda

usaha sebesar 92%,
peningkatan

variable omset
penjualan sebesar
103% dan

peningkatan
keuntungan sebesar
65% setelah
mendapatkan
pembiayaan  dar
BMT At Tagwa
Halmahera  Kota
Semarang.

E. Kerangka Pemikiran
Penelitian ini bertujian untuk mengganalisis usatilero di kota semarang

sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan mudmabdiedaan besarnya
modal usaha, omzet penjualan, dan keuntungan psateaunikro sebelum dan
sesudah memperoleh pembiayaan mudharabah dari BNufawar Ar.Hakim
Kepada para pelaku usaha UMK nasabah. Berikut dibami gambar ini gambar
kerangka pemikiran penelitian. Analisis tersebwraklapat dilihat pada gambar
dibawah ini :

Pembiayaan w (

Mudharabah J #L

Usaha Mikro

Ananda, fitrj Analisisperkembangan Usaha mikro dan kecil satefaemperoleh
pembiayaan Mudharabah Dari BMT Al Taqwa Halmaher&ata semarang. Skripgsemarang:
Universitas Diponogoro,2011),h.78
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Akad mudhrabah adalah salah satu bentuk akad &ergakemitraan yang
berdasarkan prinsip berbagi untung dan rugi, dinsaihegh satu mitra yang disebut
denganshahibul maal bertugas untuk menyediakan sejumlah modal terteatu
bertindak sebagai mitra pasif sedangkan mitra Ja@nyang disebutkamudharib
yang memiliki keahlian untuk menjalankan usahangik perdagangan,industry,
dan jasa dengan tujuan untuk mendapatkan laba.

Pembiayaan mudharabah merupakan salah satu jembigy@an yang
dikeluarkan oleh BMT El-Munawar Medan khusus dipgukan bagi nasabah
yang mempunyai usaha dan keinginan untuk mengerkbangsahanya agar
lebih baik lagi. Adapun indikatornya adalah sebdgaikut:

Tabel 3.1. Indikator Variable Pembiayaan Mudharabah
Variable Indikator

Pembiayaan Mudharabah a. Proses pembiayaan

b. Jumlah pembiayaan

c. Kegunaan pembiayaan

d. Akad pembiayaan

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orangopangan dan/ atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kteriamiina sebagaimana diatur
dalam undang-undang. Sedangkan usaha kecil ads#dda ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orapgrorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau lbakang perusahaan yang
memiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik sungg maupun tidak langsung
dari usaha menengah atau usaha menengah ataa hesdr yang memenuhi
kteria usaha kecil sebagaimana dimaksud daladakb-Undangan tersebut.

Perkembangan usaha suatu bentuk usaha kepada iusaeadiri agar
dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agaraapai pada satu titik atau
puncak menuju kesuksesan. Adapun indikatornya hdalbagai berikut :



Tabel 4.1. Indikator Variable Perkembangan Usaha

Variable Indikator

. Kondisi usaha stabil
Perkembangan . Pangsa pasar yang Luas
Mikro

. Produksi semangkin banyak

. Jaringan kerja semangk

luas

. Dukungan internal

Hipotesa

HO : Terdapat pengaruh positif antara pembiaydadharabah Terhadap
perkembangan usaha mikro Nasabah di BMT El-Munawar.
Ha : Tidak terdapat pengaruh positif antara Pagaz@n Mudharabah

Terdapat perkembangan Usaha Mikro Nasabah di

Munawar.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berkaitan dengan judul,maka jenispenelitan yangumh§an dalam
penelitan ini adalah dengan penelitian deskripgiu asurvey dan dengan
pendekatan kuantitaf yaitu penelitian yang data-dasrupa angka-angka atau
data-data yang berangkakan.

Sedangkan menurut lkhsan dan Ghazalipe dekatan titafaryaitu
penelitian penelitian yang menjelaskan penyebaborfema sosial melalui
pengukuran objektif dan analisis Numerital Pendekatan penelitian yang
dimaksud pada penelitian ini adalah titik perhgtiajala yang akan muncul yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusun penelitianRendekatan penelitian ini
merujuk pada analisis pengaruh pembiayaan mudhateb@adap perkembangan

usaha mikro nasabah pada BMT El-Munawar Medan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini, yang menjadi lokasi di BMT El Mwmar yang terletak di
Jalan AR. Hakim No. 135 Medan.
2. Waktu penelitian
Adapun waktu pelitian dilakukan di bulan Oktoberl@0sampai dengan
Maret 2017.

ksan dan GhazaliVietodologi Penelitian: Untuk Akutansi dan Manajentetedan :
Madju,2006),h.34.
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Tabel5.1.

Waktu Pelaksanaan Penelitian

Proses penelitian Oktober

November Desember Januari Februdi Maret

Pengajuan judul

Penyusun proposal

203/4{1]2[3[4/12 341234

Bimbingan Proposal

Seminar proposal

Penggumpulan data

Bimbingan skripsi

Sidang Skripsi

C. Teknik Sampling
1. Populasi

Populasi penelitian ini merupakan seluruh objekefigan yang akan
diamati atau diteliti. Arikunto ( 2006:130) “ posi dalam penelitian ini adalah

semua nasabah yang dapat pembiayaan mudharabaiTdEBMunawar yang

dijadikan populasi dari penelitian.

2. Sample

Sample, menurut Arikunto adalah sebagaian ataul\wakulasi yang

telah diteliti. Pengambilaan sample penelitian dimbil secara radom dengan

mengguanakan simple Radom Sampling, yaitu teknikggmbilan sample.

Penelitian mengambil sample pada area pusat pasarsampelnya kurang dari

100 maka sample diambil semua yaitu sebanyak 3fgorasabah, menurut
pendapat Arikunto (2006:107).

Table 3.1

Anggota Pembiayaan BMT El-Munawar

Berdasarkan Area
Periode 30 Januari 2016

Area Jumlah Pembiayaan Mudharabah
Kantor 104
Pasar Merah 46
Pusat Pasar 30
Halat 23
Sp.Limun 85
Aksara 13
Tembung 8
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D. Sumber Data
1. Data Primer
Adalah data mentah yang diambil oleh penelitiamdse (bukan orang
lain) dari sumber utama guna kepentingan penetyian dan data tersebut
sebelumnya tidakadh Yang menjadi data primer dalam data yang dipkro
dari pihak Lembag akeuangan Syariah.
2. Data Sekunder
Data sekunderadalah data yang telah dikumpulkandiEmbaga
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyanaémagguna data Data
sekunder yang akan diperoleh pada penelitian mipdestaka.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini §aitu

1) Kuesioner
Adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkaa dengan
cara memberikan daftar pertanyaan tertutup kep#gik @enelitian
(respoden) yang selanjutnya respoden diminta umtekgatasi daftar
pertanyaan/pertanyaan tertutup tersebut. Daftaapgaan ini disusun
berdasarkan acuan indikator-indikator yang telaétaikan.

2) Dokumentasi
Yaitu metode yang bertujuan untuk mendapatkan thataitdengan
variable penelitian yaitu variable pembiayaan, nagaha,pedapatan
penjualan dan keuntungan yang diperoleh langsurigpdsabah BMT

El-Munawar yang memiliki usaha mikro khususnya.

$Azuar Jualiandi  danirfan, Metodologi  Penelitian  Kuantitatif,cet,2
(Bandung: Cipapustaka Media Perintis,2014),h.66
*Azuar Jualiandi dan Irfan,Metodologi Penelitian Kuantitatif,cet,2
(Bandung: Cipapustaka Media Perintis,2014),h.66
#Madjrajat kuncoro,Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomiékarta :
Erlangga,2003),h,136
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F. Defenisi Operasional

Defenisi prasioanal adalah suatu usaha untuk miedek pendekatant
erhadap variable untuk mempermudah dalam membadraditpan ini. Adapun
variable dalam penelitian adalah :

1. Akad mudharabah adalah akad kerjasama antara dal péak, yang
mana pihak pertangghahibul mal ) menyediakan seluruh modalnya,
sedangkan pihak yang lain menjadi pengeloiadharib).

2. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik oranggpangan dan badan
usaha perorangan yang memenuhi kteria usha mglragaimana diatur
dalam undang-undang.

G. Teknis Analisis Data

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi pahdn nilai Variable
terikat akibat pengaruh dari variable bebas.Jikeyhderdapat satu buah variable
indepen dendan 1 buah variable dependen regregidignnakan adalah regresi
sederhana.Berhubung dalam penelitian ini terdapatigh variable independen
yaitu pembiayaan mudharabah dan 1 buah variablendep yaitu perkembangan
usaha mikro, maka penelitian menggunakan anaégiesi sederhana.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakiatam model regeresi,
variable dependen dan independen yang memilikirilbisi normal atau
tidak.Jika data menyebar di sekitargaris diagorah dnengikutiarahgaris
diagonal maka regresi memenuhi asumsi normafitas

b. Uji Parsial (fs)

Sesuai dengan namanya, ujibeda, maka uji ini gipgkan untuk mencatri
perbedaan, baik antara dua sampel data atau dvgberapa sampel data.
Dalam kasus tertentu juga bisa mencari perbedaamnaasatu sample dengan
nilai tertentu. Dependent sample t-test (Ujibedagudakan ketika kita
mengambil beberapa data terkait yang sama tersetiumungkinkan dentik,

#juliandi.azuar dkKkletodologi penelitian Bisnis Konsep dan Aplikase(dn :
UMSU press,2014),h.160
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akan tetapi jika kaitan mengambil data tersebugy@arbeda. Dalam kasus ini
indenpendent sampel t-test digunakan untuk mengd@b kesimpulan
Dengan uji ini, dijelaskan penelitian ini akan e apakah penelitian ini
mengalami perubahan saat variable ini diamati paeal periode maupun
pada akhir periode. Adapun variable-variable yaiamndti dan diuji adalah
pendapatan, modal usaha, omzet penjualan dan kgamualam UMK.
. Uji Koefesien Determinasi Reure
Identifikasi determinasi berfungsi untuk mengetahgrapa besar
persentase pengaruh variabldependenterhadap variabldependenfika R
semangkinbesar, maka dapat dikatakan bahwa pengariaileindependent
besar terhadap variabldependent.Hal iniberati model yang digunakan
semangkin kuat untuk menerangkan pengaruh varimglependentyang
diteliti terhadap variablelependentSebaliknya, jika R pengaruh variable
independensemangkin kecil terhadap varialidepent.Hal ini berati model
yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan pehgaatiableindependent
yang ditelitian terhadap variabdiependent.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakodel regresi yang
digunakan dalam penelitian adalah model yang terhhka model adalah
yang baik, maka hasil analisis regresi layak dikadi sebagai rekomendasi
untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahangrakt
. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Sebelum data di analisis, maka angket (  instrumentlitian) diuji
terlebih daahulu dengan Uji Validitas dan Reatslita
1) Uiji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk menguji apakah angkaatg digunakan
adalah alat ukur yang tepat untuk variable perelitipengujian
menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikaBb0Kteria pengujian
adalah sebagai berikut :
a) Jika r dihitung > r tsble mka instrument item-item pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinkatavalid).
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b) Jika r dihitung< r table maka instrument atau item-item pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinkatatidak valid).
f. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah analisis data yang gpadenting karena
berperan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, membuktikan
hipotesis penelitian.
Hipotesis stasistik :
a) Tolak HO jika nilai probilitas kesalahan yang dilmg lebih dari kecil dari
probabilitas kesalahan yang telah ditetapkan ($ig.0.0s)-
b) Tolak HO jika nilai probalitas kesalahan yang dihg lebih besar dari
probalitas kesalahan yang telah ditetapkan (<5i9¢.05)
Kesimpulan nilai Sigoooo < @ 005, maka HO ditolak,artinya pengaruh
pembiayaan mudharabah terhadap perkembangan usiha adalah

signifikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Penelitian ini menunujukkan bahwa terjadinya peketgn penyaluran

dana pembiayaan mudharabah pada tahun 2013 s&y®4aB.408 dan pada
tahun 2014 sebesar Rp. 514.226, data dapat doéus tabel 1.1. peningkatan
ini terjadi akibat besarnya minat masyarakat unngmanfaat pembiayaan
mudharabh pada BMT EL Munawar sebagai mitra usaitard menambah
dana permodalan. Hasil yang diperoleh dari peaalitiini adalah
perkembangan usaha mikro usaha dan pembiayaan rabdhgang diberikan
BMT EL Munawar sebagai bentuk permodalan usahaik@eudraian data
yang diproleh.

Tabel VI.1
Data Responden/ Nasabah pembiayaan BMT EL Munawar
Berdasarkan Area periode 28 Maret 2017

No | No Rekening Jenis Usia Jenis Alamat Rumah
Kelamin Usaha

1 | 02.305.02433| Perempuan 27 Usaha Jin. Setia Budi Psr 1
Dagang No.72 E

2 | 02.035.02438 Laki-laki 43 Usaha | Jin. Bromo Ujung
Dagang | Gg. Golkar No. 77 B

3 | 02.305.02441 Laki-laki 34 Usaha | Jin. Rawa Cangkuk
Dagang Gg. Pak pak

4 | 02.305.02441 Laki-laki 46 Usaha | JIn. Denai Gg. Buntu
Dagang No. 29

5 | 02.305.02506 Laki-laki 38 Usaha Jin. Medan Area
Dagang Selatan Gg. Garuda

No. 2 F

6 | 02.305.02506 Perempuan 2b Usaha Jin. Bromo Gg.
Dagang | Minang Sekato No 16

7 | 02.305.02513 Laki-laki 27 Usaha | JI. Abugrah Mataram
Dagang Gg. Kelurga No. 6

8 | 02.305.02620 Laki-laki 44 Usaha Jas&adar V Dusun XIV

No. 54
9 | 02.305.02630 Laki-laki 48 Usaha Jin. AR.Hakim

34



35

Dagang Gg.Pendidikan No
28
10 | 02.305.02641 Perempuan 38 Usaha Jasa  Jin. Begmdin.
Bromo Gg. Karya
No.28
11 | 02.305.02765 Laki-laki 46 Usaha | JIn. Eka Surya Gang.
Dagang | Sidodadi Komp. Villa
Mutiara Johor
12 | 02.305.02772 Perempuan 29 Usaha Jasa Jin. Bypmg
Gg.Setuju Lr. Karib
No. 17
13| 02.305.02808 Laki-laki 45 Usaha Jasa Jl. DatdukPsr 3
Gg. Perkutut
14 | 02.305.02818 Laki-laki 48 Usaha | JI. Bromo Gg. Belibis
Dagang No. 8 A
15| 02.305.02837 Laki-laki 48| Usaha JI. Bromo Ujung
Dagang Lr.Karib No. 19
16 | 02.305.02848 Perempuan 37 Usaha Jin. Marbabu No.5 A
Dagang
17 | 02.305.02848 Perempuan 35 Usaha JI. Deni Gg. Kapur
Dagang No. 4
18 | 02.305.02849 Perempuan 36 Usaha JI. AR.Hakim Gg.
Dagang Tengah No.40
19 | 02.305.02924 Laki-laki 27 Usaha Jasa Makmur Tergb
Psr 7 Gg. Sidorame
20| 02.305. 02952 Perempuan 25 Usaha Jasa Marelan
21| 02.305.02958 Perempuan 40 Usaha JI. Strisno Gg. Sehati
Dagang N0.749/2
22 | 02.305.02989 Perempuan 38 Usaha Jl. MA Selatan
Dagang
23 | 02.305.03000 Laki-laki 47 Usaha | JI. Rawa Cangkak I\
Dagang No. 26
24 | 02.305.03011 Perempuan 31 Usaha Jasa  Jl. RHaridasi2
25| 02.305.03143 Laki-laki 45 Usaha Jasa JI. Jetdal
26 | 02.305.03053 Laki-laki 35 Usaha Jasa JI. Bromgo G
Analisa No.11 A
27 | 02.305.03053 Perempuan 43 Usaha JI. Pasar V Dusun
Dagang X1
28 | 02.305.03018 Laki-laki 49 Usaha| Jl.Amaliun N0O.125
Dagang
29| 02.305.03154 Laki-laki 48 Usaha JI. HM. Joni Gg.
Dagang | Istimewwah NO 10 A
30 | 02.305.03176 Laki-laki 28 Usaha JI. SM Raja Gg.
Dagang Syahruddin

Sumber : Data penelitian (diolah)
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Penyaluran dana pembiayaan mudharabah pada BMT &@iawar
dinyatakan dalam bentuk permohonan pembiayaanat@gota atau calon
anggota BMT kepada petugas komite pembiayaan. Reanbpembiayaan
mudharabah harus melalui proses survey lapangag gaakukanaccount
afficer, komite pembiayaan, dan diketahui oleh kepalah ubialam
pembagian hasilnya BMT EL Munawar menyesuaikan dengyariah dan
pelaksanaanya sesuai dengan presedur yang berlaku.

Berdasarkan tabel IV. 1 anggota pembiayaan Mudhhraada BMT
EL Munawar Area pusat pasar periode 31 januari 20fénelitian
menggunakan keseluruhan data nasabah untuk meag@@in menyebar
angket/kuisioner untuk mendapatkan data yang masibari tabel tersebut
menunjukkan bahwa terdapat jenis usaha dengandiategbeda yakni usaha
dagang dan usaha jasa, dan berdasarkan usia medeitbagai ragam usia
yang berbeda. Dari informasi data di atas penelitia sesuai dengan tujuan
penelitian ini menganalisis pengaruh pembiayaan harabah terhadap
perkembangan usaha mikro nasabah BMT EL Munawddakim Medan.
Berdasarkan usia dan usaha yang dijalankan,pa@mebisa memperoleh data
berdasarkan pengalaman responden selama menjalarda@ma sehingga
responden dengan mudahnya membedakan usaha yalagkhn mengalami
perkembangan atau tidak mengalami perkembanganadebgrtambahnya
modal usaha yang responden dapatkan dari pembiayadharabah yang
responden ajukan kepada BMT EL Munawar.

a. Karakteristik Responden

Pada penelitian ini, penulis dalam pengolahan d#agan
menggunakan bentuk angket (kuesioner) yang teddiri 15 pernyataan
untuk variablepembiayaan mudharabatX), 15 pernyataan untuk variable
perkembangan usaha mikro (Y) yang disebarkan kep@darang nasabah
pembiayaan BMT EL Munawar area Pusat Pasar.

Berikut ini penulisan menguraikan responden berttasajenis
kelamin,usia, dan jenis usaha miro dari nasabah EMTMunawar, dalam
hal ini penulis akan mengguraikan satu persatu tdhel berikut mengenai
jenis kelamin,usia dan jenis usaha mikro dari kasg@aBMT EL Munawar.

Data di dalam tabel-tabel dibawah menunjukkan balbwiauk
identitas responden menggunakan jenis kelamin,darajenis usaha mikro.
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Tabel IV.2
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Laki-laki 18 545 60.0 60.0

perempuan 12 36.4 40.0 100.0

Total 30 90.9 100.0
Missing System 3 9.1
Total 33 100.0

Sumber : diolah dari SPSS 16.0
Dari tabel IV.2 di atas menujukkan bahwa jenis ketalaki-laki

sebanyak 18 orang ( 60%) dan jenis kelamin perempahanyak 12 orang

(40%) dengan demikian dapat disimpulkan dari tetsponden tersebut

bahwa responden laki-laki lebih banyak memiliki hesalan memanfaatkan

pembiayaamudharabaldari BMT EL Munawar.

Tabel IV.3
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Vali 25-45 22 66.7 73.3 73.3
d  >45 8 24.2 26.7 100.0
Total 30 90.9 100.0

Miss System 3 91
ing )
Total 33 100.0

Sumber : diolah dari SPSS 16.0

Data di dalam tabel IV.3 menunjukkan bahwa untatiagenis usia.
Frekuensi responden 25-45 tahun sebesar 70% wdotingak 21 orang dan
untuk usia >45 tahun sebesar 30% yaitu sebanyakr@gymasabah. Denagan
demikian dapat disimpulkan bahwa nasabah pemag®&8 EL Munawar
pusat pasar merah mayoritas berusia 25 sampahdhb.ta

Tabel IV.4
Jenis Usaha Mikro
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Usaha Dagang 22 66.7 73.3 73.3

Usaha Jasa 8 24.2 26.7 100.0

Total 30 90.9 100.0
Missi  System 3 91
ng '
Total 33 100.0

Sumber : diolah dari SPSS
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Data dari tabel IV.4 menunjukkan bahwa untuk tingkais usah mikro
frekuensi responden untuk jenis usaha dagang sabah§ orang atau
sebesar 53.3% dan untuk jenis usaha sebanyakahd atau sebesar 46.7%
dapat disimpulkan bahwa anggota pembiayaan BMT BRlndawar Pusat
Pasar lebih besar memiliki usaha dagang.

Dapat disimpulkan dari tabel-tabel di atas bahweses penggumpulan
data dengan menyebarkan angket kepada respondesiitipe memperoleh
data sebanyak 60%. Berdasarkan usia responden ritaayleerumur 25-45
tahun sebesar 70%. Sedangkan jenis usaha mikro ngmpgpnden miliki
hamper setara yaitu usaha dagang sebesar 16%alanjasa sebesar 14%.

b. Variable-variable Penelitian

Dalam penelitian ini, penelulis menggolah data @eng
menggunakan bentuk angket. Adapun angket pertanyaag penulis
harapkan untuk dijawab oleh para responden adadatirit dari 20
pertanyaan yang masing-masing terdiri dari 15 pgdan untuk variable
bebas yaitu pembiayaanudharabah(X) dan 15 pertanyaan untuk variable
terikat yaitu perkembangan usaha mikro (Y) dengasiode skaldikert
dengan bentulchecklist,dimana setiap pertanyataan mempunyai 5 (lima)
pilihan jawaban seperti terlihat pada table berikut

Tabel IV.5
Pilihan Jawaban Skala Likert

Pilihan Jawaban Bobot
Sangat setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

Kurang Setuju (KS) 3

Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2012, hal.87)
Dan ketentuan dia atas berlaku baik di dalam mémghi variable
pembiayaarmudharabah(X) dan Variable terikat pembiyaan Mudharabah

).



Table IV.7
Penyajian Data Mengenai ldentitas
Variable Pembiayaan Mudharabah (X)
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No

ltem pernyataan

Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Total

F

%

%

F

%

%

%

%

Proses informasi
untuk
mendapatkan
pembiayaan
mudharabah di
BMT cukup
mudah

23

76,6

10.0

4

13.

0.q

30 10

0.0

Proses syarat-
syarat pembiayaat
yang ditentukan
oleh BMT EL
Munawar Medan
mudah dipahami
dan dipenuhi

—

10

33.3

16

53.3

10.

30 10p.

Pencairan
Pembiayaan
Mudharabah di
BMT mudah dan
cepat

16

53.3

23.3

23.

0.q

30 100.

Proses akad yang
dijelaskan oleh
BMT cuku jelas
dan mudah
dipahami

11

36.7

16

53.3

10.

0.4

30 10p.

Jumlah
pembiayaan yang
diberikan oleh
BMT EL

Munawar sesuai
dengan
permohonan yang
diajukan nasabah

14

46.7

11

36.7

13.

30 10p.

Jumlah
pembiayaan yang
diberikan BMT
cukup untuk
menambah modal
mengembangkan

usaha nasabah

16

53.3

13

3.3

0.0

30 100.
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Jumlah
pembiayaan
mudharabah
membantu
meningkatkan
perencanaan
proyek usaha
nasabah yang
relevan dalam
pengembangan
usaha

14

46.7

11

36.7

10.

Jumlah
pembiayaan yang
disalurkan oleh
BMT EL
Munawar
membuat omset
penjualan
bertambah

15

50.0

13

43.3

6.7

0.0 0{0 B0 100.

Kegunaa
pembiayaan yang
diberikan oleh
BMT EL

Munawar cukup
untuk
menggembangkan
usaha

16

53.3

12

40.0

3.3

10

Kegunaan
pembiayaan yang
terima cukup
untuk menambah
upah karyawan
dengan
bertamabahnya
jam kerja
karyawan

11

36.7

14

46.7

13.

11

Kegunaan
pembiayaan
Mudharabah
membuat
bertambahnya
penjualan/produks
meningkat

10

33.3

18

60.0

6.7

0.q 00 80 100.

12

Keseluruhan dang
pembiayaan yang
diberikan oleh

| 14

46.7

12

40.0

13.

000 p 00 BO 10




41

BMT EL
Munawar Medan
digunakan untuk
mengembangkan
usaha

13

BMT mampu
menjelaskan
aturan pembiayaa
mudharabah salah
satunya mengena
bagi hasil yang
ditetapkan

=)

12 | 40.0

14

46.1 4

1383 G 04(

30 100.0

14

Akad yang
digunakan pada
pembiayaan
mudharabah
mudah dipahami

14 | 46.7

14

67.7 1

33| 1

30 100.0

15

Nisbah bagi hasil
sangat sesuai
menurut
kesepakatan di
awal akad dengan
berjanjian yang

telah ditentukan

15| 50.0

12

40.0 3

100 Q 0.0

B0 100.0

Sumber : data penelitian (diolah)
Dari tabel di atas dapat diuraikan penjelaskangabzerikut :

1. Penyataan

Proses

informasi

untuk mendapatkan

p§/aEN

mudharabah di BMT cukup mudah” menunjukkan 23 oreggpoden

atau sebesar76,6 % menyatakan “Setuju” dan 3 omsgpnden atau

sebesar 10.0 % menyatakan “sangat setuju” danngyoesponden atau

sebesar 13.3% menyatakan “ Kurang Setuju”.

2. Penyataan “Proses syarat-syarat pembiayaan yasgukan oleh BMT
EL Munawar Medan mudah dipahami dan dipenuhi” mardkan 10

orang responden atau sebesar 33.3% menyatakaju"sdgdin 16 orang

responden atau sebesar

53.3%

menyatakan

“sangaju” saetan

menunjukkan 3 orang responden atau sebesar 10.0ffatakan “

Kurang Setuju” dan menyatakan 1 orang respondem sghesar 3.3

menyatakan “Tidak Setuju”.
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. Pernyataan “Pencairan Pembiayaan Mudharabah di Biddah dan
cepat” menunjukkan 16 orang responden atau sebBS8& %
menyatakan “setuju” dan menunjukkan 7 orang respaiau sebesar
23.3 % menyatakan “sangat setuju” dan menunjukkaraiig responden
atau sebesar 23.3% menyatakan “ Kurang Setuju”.

. Pernyataan “Proses akad yang dijelaskan oleh BMKugyelas dan
mudah dipahami” menunjukkan 11 orang respondensshasar 36.7%
menyatakan “setuju” dan 16 orang responden atawsaeb53.3%
menyatakan “sangat setuju” menunjukkan 3 orang oredgn atau
sebesar 10.0% menyatakan “ Kurang Setuju”.

. Penyataan “Jumlah pembiayaan yang diberikan olefi B Munawar
sesuai dengan permohonan yang diajukan nasabahinjuékan 14
orang responden atau sebesar 46.7% menyatakaju"sgdsun 11 orang
respoden atau sebesar 36.7% menyatakan’sangat’seenunjukkan 4
orang respoden atau sebesar 13.3% menyatakan ‘tKuetuju”
menunjukkan 1 orang responden atau sebesar 3.3rifatagan “ Tidak
Setuju”.

. Penyataan” Jumlah pembiayaan yang diberikan BMTupukntuk
menambah modal mengembangkan usaha nasabah” midmmjd6
orang responden atau sebesar 53.3 % menyatakaju“saééan 13 orang
responden atau sebesar 43.3% menyatakan “sanggf’ seenunjukkan
1 orang responden atau sebesar 3.3% menyatakarahé¢@etuju”.

. Pernyataan “jumlah pembiayaan mudharabah membaeahingkatkan
perencanaan proyek usaha nasabah yang relevan pgalam@mbangan
usaha” menunjukkan 14 orang responden atau sebé6af%
menyatakan “setuju” dan 11 orang responden atawsaeb36.7%
menyatakan “sangat setuju’menunjukkan 3 orang cEp@tau sebesar
10.0 % menyatakan “Kurang Setuju” dan menunjukkah orang
respoden atau sebesar 6.7 % menyatakan “ TidakuSetu

. Penyataan “Jumlah pembiayaan yang disalurkan ai¢h BL Munawar

membuat omset penjualan bertambah” menunjukkandfgaesponden
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atau sebesar 50.0 % menyatakan “setuju” dan 13jaesponden atau
sebesar 43.3 % menyatakan “sangat setuju” menusjukX orang
responden atau sebesar 6.7 % menyatakan “ Kurdogi'Se

9. Pernyataan “Kegunaa pembiayaan yang diberikan @&@&hl EL
Munawar cukup untuk menggembangkan usaha’” menuajukk6
orang responden atau sebesar 53.3 % menyataafju“sgém 12 orang
responden atau sebesar 40.0% menyatakan “Setujuthdaunjukkan 1
orang responden atau sebesar 3.3 % menyatakanrKBatuju” dan
menunjukkan 1 orang responden atau sebesar 3.a8¢g arenyatakan “
Tidak Setuju”.

10. Penyataan “Kegunaan pembiayaan yang terima cukiyk umenambah
upah karyawan dengan bertamabahnya jam Kkerja karyaw
menunjukkan 11 orang responden atau sebesar 26.fenyatakan
“setuju” dan 14 orang responden atau sebesar %#@nényatakan
“setuju” dan menunjukkan 4 orang responden ataassell3.3 % orang
menyatakan “ Kurang Setuju” dan menunjukkan 1 or@sgonden atau

sebesar 3.3% orang menyatakan “ Tidak Setuju”.

11.Pernyataan  “Kegunaan  pembiayaan  Mudharabah  membuat

bertambahnya penjualan/produksi meningkat” menwank10 orang

responden atau sebesar 33.3 % menyatakan “ sedaju’18 orang
responden atau sebesar 60.0 % menyatakan “sanggu”selan
menunjukkan 2 responden atau sebesar 6.7 % meapataKurang
Setuju” .

12.Pernyataan “Keseluruhan dana pembiayaan yang kilpeolen BMT
EL Munawar Medan digunakan untuk mengembangkan alsah
menunjukkan 14  orang responden atau sebesar 46.0ra&g
menyatakan “ Setuju” dan menunjukkan 12 orang aeden atau
sebesar 40.0 % menyatakan “ Sangat setuju” danumugdkan 4 orang
responden atau sebesar 13.3 % menyatakan “ Kuetng's

13.Pernyataan “BMT mampu menjelaskan aturan pembiagaatharabah

salah satunya mengenai bagi hasil yang ditetapkagriunjukkan 12
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orang responden atau sebesar 40.0 % orang menydtaketuju” dan
menunjukkan 14 orang responden atau sebesar 4®\.@8yatakan “
Sangat setuju” dan menunjukkan 4 orang atau sebdE38 %

menyatakan “ Kurang setuju”.

14.Pernyataan “Akad yang digunakan pada pembiayaamanaldah mudah

dipahami” menunjukkan 14 orang responden atau aeld@és7 % orang
menyatakan “ Setuju” dan menunjukkan 14 orang arden atau
sebesar 67.7 % menyatakan “ sangat setuju “ dammekkan 1 orang
responden atau sebesar 3.3 % menyatakan “Kurangju3ktn

menunjukkan 1 orang responden atau sebesar 3.3%atakan “Tidak

Setuju”.

15.Pernyataan “Nisbah bagi hasil sangat sesuai merkasgpakatan di

awal akad dengan berjanjian yang telah ditentukaehunjukkan 15
orang responden atau 50.0 % yang menyatakan“setwah
menunjukkan 12 orang responden atau sebesar 40r@efPlyatakan

“sangat setuju” dan menyatakan 3 orang respondensabesar 10.0 %

menyatakan “ Kurang Setuju”.

Penyajian Data Mengenai Identitas

Table IV.7

Variable Perkembangan Usaha Mikro (Y)

No

ltem pernyataan

Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Total

%

F | %

F

%

%

%

Setelah menerima
pembiayaan
mudharabah dari
BMT EI-Munawar
kondisi usaha

menambah dan stahi

60.0

7| 23.3

5

16.

30 10

0.0

Meningkatnya
persediaan barang
produksi membuat
pendapatan
bertambah stabil

11

36.7

15| 50.0

13.

30 10

0.0

Pendapatan

17

56.7

13.

B0 10

0.0
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meningkat setelah
memperoleh
pembiayaan
mudharabah

Kondisi laba usaha
meningkat setelah
memperoleh
pembiayaan
mudharabah

16

53.3

10

33.3

13.

30

10

0.0

Setelah memperoleh
pembiayaan
mudharabah pangsa
pasar menjadi luas

33.3

14

46.71

20.

30

10

0.0

Jumlah
pembelian/pelanggan
meningkat setelah
memperoleh
pembiayaan
mudharabah

12

40.0

15

50.0

10.

0.0

30

100.0

Pangsa pasar yang
luas membuat
permintaan barang
usaha meningkat.

12

40.0

15

50.0

10.

30

10

Dana pembiayaan
dari BMT EL
Munawar menambah
modal usaha
sehingga
perlengkapan dan
peralatan pendukung
kegiatan bertambah

11

50.0

15

36.71

10.

30

10

Barang produksi
semangkin
meningkat setelah
memperoleh
pembiayaan
mudharabah

15

50.0

11

36.7

10.

30

100.

10

Omset penjualan
semangkin
meningkat setelah
memperoleh
pembiayaan

14

46.7

12

40.0

13.

30

100.

11

Peralatan usaha yangé

digunakan dapat
bertambah /perbaiki
setelah memperoleh

53.3

16.7

30.

30

100.
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pembiayaan

menambah upah 11| 36.7 | 14| 46,1 5| 16/ 0 00 [0 Q.0 B30
karyawan dengan
bertambahnya jam
kerja karyawan

Usaha yang 14| 46.7 | 14/ 467 1| 33 1 3[3 b 00 BO
dijalankan nasabah
dapat membuka
jaringan lebih luas
lagi setelah
memperoleh
pembiayaa

Terdapatnya 12[ 400 | 7] 233 11 367 0 Ol0 o Q.0 PO
dukungan internal
dari pihak lain
setelah mendapatkan
pembiayaan
mudharabah yang
diperoleh

Pembiayaan 14| 46.7 | 12| 400 4| 138 ¢ olo [0 Q0 PO
mudharabah dari

BMT EL Munawar
membuat pendapatan
bertambah setelah
adanya dukungan

internal

Dari tabel di atas dapat diuraikan penjelasan setmegikut :
1. Pernyataan “Setelah menerima pembiayaan mudharalaahBMT

El-Munawar kondisi usaha menambah dan stabil” mprkan 18
orang responden atau sebesar 60.0 menyatakanjd’setu 7 orang
responden atau sebesar 23.3 % menyatakan “santygi” séan
menunjukkan 5 orang responden atau sebesar 16.7%fyatakan
“Kurang Setuju”.

2. Penyataan “Meningkatnya persediaan barang prodoiembuat
pendapatan bertambah stabil” menunjukkan 11 oresgonden atau
sebesar 36,3 % orang menyatakan “setuju” dan Ikgamsponden
atau sebesar 50,0% menyatakan “sangat setuju” @annmjukkan 4
orang atau sebesar 13.3% menyatakan “Kurang Setuju”
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. Pernyataan “Pendapatan meningkat setelah mempgrelehiayaan
mudharabah” menunjukkan 16 orang responden atasaeb6,7 %
menyatakan “setuju” dan 8 orang responden atausaet#6,7 %
menyatakan “sangat setuju” dan menunjukkan 4 orasgonden
atau sebesar 13.3% menyatakan “Kurang Setuju” damumukkan
1 orang responden atau sebesar 3.3 % menyatakdak $etuju”.

. Pernyataan “Kondisi laba usaha meningkat setelampemleh
pembiayaan mudharabah” menjukkan 16 orang resporadan
sebesar 53,3 % menyatakan “setuju” dan 10 orarmpnelen atau
sebesar 33,3% menyatakan “sangat setuju” dan medam 4
orang responden atau sebesar 13.3 menayatakamiK8egtuju”.

. Pernyataan “Setelah memperoleh pembiayaan mudinapd@gsa
pasar menjadi luas” menunjukkan 10 orang respoiadsn sebesar
33,3% menyatakan “setuju” dan 14 orang respondan sebesar
46,7 % orang menyatakan “setuju”dan 6 orang responatau
sebesar 20.0 % “ Kurang Setuju”.

. Penyataan “Jumlah pembelian/pelanggan meningkatelaket
memperoleh pembiayaan mudharabah “menunjukkan Xhgor
responden atau sebesar 33,3 % menyatakan “setaju”ld orang
responden atau sebesar 40,0 % menyatakan “ sagtg@i’sdan 5
orang responden atau sebesar 16.7% menyatakanntK@etuju”.
Dan 3 orang responden atau sebesar 10.0 menyataKadak
Setuju”.

. Penyataan “Pangsa pasar yang luas membuat permib&ang
usaha meningkat” menunjukkan 12 orang respondem sthesar
40.0% menyatakan “setuju” dan 15 orang respondan sébesar

50.0 % menyatakan “ sangat setuju” dan 3 orangoreim atau
sebesar 10.0 % menyatakan “Kurang Setuju”.

. Penyataan “Dana pembiayaan dari BMT EL Munawar mmndadn
modal usaha sehingga perlengkapan dan peralatadukperg

kegiatan bertambah” menunjukkan 11 orang respoatin sebesar
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36,7 % menyatakan “setuju” dan 15 orang respondan sebesar
50.0 % menyatakan “ sangat setuju’dan 4 orang relgo atau
sebesar 13.3% menyatakan “Kurang Setuju”.

9. Penyataan “Barang produksi semangkin meningkat lafete
memperoleh pembiayaan mudharabah” menunjukkan ZXmgor
responden atau sebesar 50,0 % menyatakan “setaju”ldl orang
responden atau sebesar 36.7 % menyatakan “ sagtg@i’sdan 3
orang responden atau sebesar 10.0 % menyatakaarig{iBetuju”
dan 1 orang responden atau sebesar 3.3% menyataRKaak
Setuju”.

10.Penyataan “Omset penjualan semangkin meningkat labete
memperoleh pembiayaan” menunjukkan 14 orang resporadau
sebesar 46,7 % menyatakan “setuju” dan 12 orampnelen atau
sebesar 40.0% menyatakan “ sangat setuju” dan g aesponden
atau sebesar 13.3% menyatakan “ Kurang Setuju”

11.Penyataan “Peralatan usaha yang digunakan dapaantoeh
/perbaiki setelah memperoleh pembiayaan” menunjuklé orang
responden atau sebesar 53,3 % menyatakan “setaju”5dorang
responden atau sebesar 16,7 % menyatakan “ sagtg@i’sdan 9
orang responden atau sebesar 30.0% menyatakarah¢@etuju”.

12.Pernyataan “menambah upah karyawan dengan bertaydgaim
kerja karyawan” menunjukkan 11 orang responden sge@esar 36,7
% menyatakan “setuju” dan 14 orang responden aesar 46,7 %

menyatakan “ sangat setuju” dan 5 orang respontkn sebesar
16.7% menyatakan “Kurang Setuju”.

13.Pernyataan “Usaha yang dijalankan nasabah dapat bukam
jaringan lebih luas lagi setelah memperoleh penaaay
menunjukkan 14 orang responden atau sebesar 4@réfgatakan
“setuju” dan 14 orang responden atau sebesar 46yePfyatakan “
sangat setuju”dan 1 orang responden atau seb&8arrmenyatakan

“Kurang Setuju”.
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14.Pernyataan “Terdapatnya dukungan internal darikplaan setelah
mendapatkan  pembiayaan  mudharabah  yang  diperoleh”
menunjukkan 12 orang responden atau sebesar 23r@fgatakan
“setuju” dan 7 orang responden atau sebesar 23i3etyatakan
sangat setuju” dan 11 orang responden atau seli#@83®o
menyatakan “Kurang Setuju”.

15.Pernyataan “Pembiayaan mudharabah dari BMT EL Manaw
membuat pendapatan bertambah setelah adanya dukintgeal”
menunjukkan 14 orang responden atau sebesar 46.@tériatakan
“setuju” dan 12 orang responden atau sebesar 40r20fyatakan “
sangat setuju” dan 4 orang responden atau sebe3&@%1

menyatakan “Kurang Setuju”.

2. Analisis Data
a. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Kuensioner Penelitian
Program yang penelitian gunkan untuk mengguji viakd dan
realibilitas intrumen adalah program compuatistical Program for
Social SeciencdSPSS) versi 16.0 yang terdiri dari uji validitaand
realibilitas. Dari 30 lembar nilai-nilainya untulattan pengujian.
1) Uji Validitas Instrumen Kuensioner Penelitian
Uji validitas yang berguna untuk mengetahui apaka
instrument yang digunakan dalam penelitian ini aldahlat ukur yang
tepat untuk mengukur variable. Jika hasilnya vatidka instrument yang
digunakan adalah instrumen yang tepat dan benhmgga data yang
dikumpulkan dari intrumen tersebut juga merupakaatadyang
tepat/benar sebagai bahan analisis data selanjutnya
Pengujian validitas tiap butir instrumen bebas dengara
mengkorelasikan tiap butir pernyataan tersebutrasy@inimum untuk
memenuhi syarat apakah setiap pernyataan validtigi@uvalid, dengan
membandingkarhitung dengangpeidengan dk = 30-2 = 28, makgué=
0,374. Jika koefisien korelasinya (rxy) .0,374 makatir dalam
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pernyataan tidak valid, sebaliknya jika (rxy) > TOmaka dinyatakan
valid®.

Berdasarkan data yang berkumpul, maka terdapat uté b
pernyataan untuk variable pembiayaan mudharabahd@f) 15 butir
pernyataan variable perkembangan usaha mikro.

Tabel 1V.8
1. Hasil Uji Validitas Terhadap Variable Pembiayaan Mudharabah

No /Butir I hitung I tabel status
1 0,561 0,374 Valid
2 0,622 0,374 Valid
3 0,639 0,374 Valid
4 0,700 0,374 Valid
5 0,738 0,374 Valid
6 0,768 0,374 Valid
7 0,691 0,374 Valid
8 0,596 0,374 Valid
9 0,507 0,374 Valid
10 0,605 0,374 Valid
11 0,531 0,374 Valid
12 0,673 0,374 Valid
13 0,657 0,374 Valid
14 0,642 0,374 Valid
15 0,415 0,374 Valid

Sumber :Data penelitian (diolah) :

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa :
1. rhiung untuk butir ke-1 @561 ) > (0,374),maka dengan

demikian butir pernyataan ke-1 adalah valid.

2. Thiung UNtuk butir ke-2 @622 ) > (0,374),maka dengan
demikian butir pernyataan ke-2 adalah valid.

3. Tiwnguntuk butir ke-3@,639 > (0,374),maka dengan demikian
butir pernyataan ke-3 adalah valid.

% Azuar Juliandigt al, Metode Penelitian Bisniset.1 (medan : UMSU
Press.2014),hal.229.



4. Thiung UNtuk butir ke-4 @700 ) > (0,374),maka
demikian butir pernyataan ke-4 adalah valid.
5. rhiung UNtuk butir ke-5 @738 ) > (0,374),maka

demikian butir pernyataan ke-5 adalah valid.
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dengan

dengan

6. rhiunguntuk butir ke-6 @,769 > (0,374),maka dengan demikian

butir pernyataan ke-6 adalah valid.

7. Thiung UNtuk butir ke-7 @691 ) > (0,374),maka
demikian butir pernyataan ke-7 adalah valid.

8. rhiung UNtuk butir ke-8 @596 ) > (0,374),maka
demikian butir pernyataan ke-8 adalah valid.

9. rhiung UNtuk butir ke-9 @507 ) > (0,374),maka
demikian butir pernyataan ke-9 adalah valid.

10. rhiung UNtuk butir ke-10 605 ) > (0,374),maka
demikian butir pernyataan ke-10 adalah valid.

11. fhiwung UNtuk butir ke-11 @531 ) > (0,374),maka
demikian butir pernyataan ke-11 adalah valid.

12.rhiung UNtuk butir ke-12 673 ) > (0,374),maka
demikian butir pernyataan ke-12 adalah valid.

13.Mhiung UNtuk butir ke-13 657 ) > (0,374),maka
demikian butir pernyataan ke-13 adalah valid.

14.rhiung UNtuk butir ke-14 642 ) > (0,374),maka
demikian butir pernyataan ke-14 adalah valid.

15.Mhiwng UNtuk butir ke-15§,415 ) > (0,374),maka

demikian butir pernyataan ke-15 adalah valid.

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

Dari tabel 1V.7 diketahui nilai validitas untuk niag-masing

pernyataan dari perhitungan diproleh nilai valiglif@ng lebih tinggi dari

lavet Karena seluruh pernyataan dinyatakan valid mak&ument yang

digunakan untik menggukur variable kinerja adalathumen yang tepat

atau benar. Dengan demikian yang diproleh darrunstn tersebut juga

merupakan data yang tepat atau benar bahan amtaiberikut:
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Tabel IV.9

Hasil Uji Validitas Terhadap Variable Pembiayaan Mudharabah
No /Butir I hitung I tabel status
1 0,618 0,374 Valid

2 0,657 0,374 Valid
3 0,721 0,374 Valid
4 0,582 0,374 Valid
5 0,686 0,374 Valid
6 0,562 0,374 Valid

7 0,626 0,374 Valid
8 0,667 0,374 Valid
9 0,593 0,374 Valid
10 0,616 0,374 Valid
11 0,764 0,374 Valid
12 0,748 0,374 Valid
13 0,588 0,374 Valid
14 0,649 0,374 Valid
15 0,305 0,374 Valid

Sumber :Data penelitian (diolah)
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa :

1.

iung UNtuk butir ke-1 @618 ) > (0,374),maka dengan
demikian butir pernyataan ke-1 adalah valid.

MhitungUNtuk butir ke-2@,657) > (0,374),maka dengan demikian
butir pernyataan ke-2 adalah valid.

riungUNtuk butir ke-3@,727) > (0,374),maka dengan demikian
butir pernyataan ke-3 adalah valid.

Mhiung UNtUK butir ke-4 @582 ) > (0,374),maka dengan
demikian butir pernyataan ke-4 adalah valid.

Mhiung UNtUK butir ke-5 @686 ) > (0,374),maka dengan
demikian butir pernyataan ke-5 adalah valid.

MitungUNtUk butir ke-6 §,562 > (0,374),maka dengan demikian
butir pernyataan ke-6 adalah valid.

Mhiung UNtUK butir ke-7 @626 ) > (0,374),maka dengan

demikian butir pernyataan ke-7 adalah valid.
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8. rhiung UNtuk butir ke-8 @667 ) > (0,374),maka dengan
demikian butir pernyataan ke-8 adalah valid.

9. rhiunguntuk butir ke-9@,593 > (0,374),maka dengan demikian
butir pernyataan ke-9 adalah valid.

10. rhiung UNtuk butir ke-10 616 ) > (0,374),maka dengan
demikian butir pernyataan ke-10 adalah valid.

11. rhiwung UNtuk butir ke-11 @764 ) > (0,374),maka dengan
demikian butir pernyataan ke-11 adalah valid.

12.rhiung UNtuk butir ke-12 748 ) > (0,374),maka dengan
demikian butir pernyataan ke-12 adalah valid.

13.Mhiung UNtuk butir ke-13 @588 ) > (0,374),maka dengan
demikian butir pernyataan ke-13 adalah valid.

14.rhiung UNtuk butir ke-14 649 ) > (0,374),maka dengan
demikian butir pernyataan ke-14 adalah valid.

15.Mhiwung UNtuk butir ke-15§,305 ) > (0,374),maka dengan

demikian butir pernyataan ke-15 adalah valid.

Dari tabel V.7 diketahui nilai validitas untuk niag-masing
pernyataan dari perhitungan diproleh nilai valigliy@ang lebih tinggi dari
labet Karena seluruh pernyataan dinyatakan valid magaument yang
digunakan untik menggukur variable kinerja adatgghumen yang tepat
atau benar. Dengan demikian yang diproleh damunsn tersebut juga
merupakan data yang tepat atau benar bahan amkltsi®erikut.

2) Uiji Realibilitas Instrumen Kuesioner Penelitian

Realibilitas memiliki berbagai nama lain  seperti
keterpercayaan, keterampilan, Keajegan,Keterampi{ansistensi.
Ide pokok dalam konsep realibilita adalah “sejawdmanhasil suatu
pengukuran dapat dipercayaa”

Selanjutnya item instrumen yang valid diatas duji
realibilitasnya untuk mengetahui apakah selurum ifgertnyataan

% Azuar Juliandiget al, Metode Penelitian Bisniset.1 (medan : UMSU
Press.2014),hal.229.
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dari tiap variable sudah menerrangkaonbrach,h AlphaKriteria
penilian dalam menguji reabilitas intrumen adalgdakdla nilai
Conbrach.h Alpha >0,60,maka penelitian tersebut dianggap
reliable. Hasilnya seperti yang ditunjukkan dalatmet berikut ini :
Tabel 1V.10
Hasil Uji Reliabilitas Variable X dan Y

Variable Nilai Reliablitas Status
Perkembangan Mudharabah (X 0,087 Realiabel

Perkembangan Usaha Mikro (Y 0,087 Realiabel
Sumber : data penelitian (diolah)

o

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai désieh dengan
interprestasi reliable diatas 0,060, ini menunjukkahwa data tersebut memiliki
reliable yang cukup baik.

b. Uji Regresi Sederhana

Penelitian melakukan uji Regresi sederhana tentang
penelitian Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabanhadap
Perkembangan Usaha Mikro Nasabah di BMT EL Munaviedan. Uji
ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan usah&rom
dipengaruhi secara positif oleh variable pembiayaadharabah.

a) Persamaan Regresi

Model regresi sederhana dalam penelitian ini adédaf + X + e
Tabel IV.11
Hasil Konstanta

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficienty  Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37.028 17.599 2.104 .055
Pembiayaan Mudharabah .387 271 .368 1.425 .178

Sumber : Data Penelitian (diolah)

Dari data di atas, maka model persamaan regresilalada
Y=41,119+141X. persamaan tersebut bermakna jikabmgman mudharabah
ditingkatkan 100 maka perkembangan usaha mikro akamngkat sebanyak
141.



55

b) R-Square

Nilai R-Square adalah untuk melihat variasi nitauakontribusi
nilai variable terikat dipengaruhi oleh variasianiitau kontribusi nilai Variable

bebas.
Tabel VI.12
Hasil R-Square
Model Summary?
R Adjusted R| Std. Error of Change Statistics
Model | R | Square| Square [ the Estimate | R Square Chang| F Change| dfl | df2 Sig. F Change
11 368|135 069 3.88561 135 2031 1| 13 178

Dari data diatas menunjukkan nilai R-Square seb@&80 hal ini
berati bahwa 53% variasi nilai perkembangan usakeonditentukkan oleh

peran dari variasi nilai pembiayaan mudharababh.

c. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melidfgilam model regresi,
variable dependen dan independennya memiliki dissrinormal atau tidak.
Jika data menyebar di sekitar garis diagonal damgiketi arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi naaedlujarati,2003).

Uji normalitas dimaksud untuk menguji apakah niksidual yang telah
distandalitasasi pada model regresi berdistribasmal jika nilai residual
testandarisasi tersebut sebagai besar mendekati ratia-ratanya. Dalam
penelitian ini, penelitian menggunakan uji nornaait

Normalitas dapat di deteksi dengan menlihat brstm dari reseduanya.
Jika data menyebar disekitar garis diagonal memigdaris diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi mal ( menyerupai

lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas.




56

Gambar IV.1
Grafik Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: perkembangan usaha mikro
1.0

0.8 o0

0.6

Expected Cum Prob
o

0.2 o,

0o T T T
0.0 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob
Grafik diatas mengindikasikan bahwa model regresiaht
memenuhi asumsi yang telah dikemukan sebelumnigayggea data dalam

model regresi penelitian ini cenderung normal.

d. Pengujian hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat sebuah variable bebasgan
variable terikat, maka nilai yang digunakan untukenguji hipotesis
adalah “nilai 1” atau uji “1”, maka dapat dilihailai probalitasnya.
Penelitian menguji adanya pengaruh pembiayaan maidala terhadap
perkembangan usaha mikro,maka pengujian hipotesisny
a) HO: Pengaruh positif pembiayaan mudharabah terhadap
perkembangan usaha mikro.
b) Ha: pengaruh positif pembiayaan mudharabah terhadap
perkembangan usaha mikro.

Maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotedadah sebagai
berikut :
a) Tolak HO jika nilai probalitas: taraf positif sebesar 0.005 (Sige.os)-
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b) Terima HO jika nilai probilitas > taraf positif sefar 0.005
(Sig->00.09".

Tabel IV.13
Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.683 17.290 2.064 .048
Pembiayaan
Mo dhargbah 434 266 295| 1.634 114

: Data Penelitian (diola

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahvia probilitas (Sig)
adalah sebesar 0.019 (SQiglo > 0005, dengan demikian HO ditolak.
Kesimpulannya  pengaruh  pembiayaan = mudharabah  tghad

perkembangan usaha mikro adalah signifikan.

B. Pembahasan
1. Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro Nasabah Pada BMT EL Munawa
Medan
Dari hasil pengujian terkihat bahwa variable bebasmiki
penagruh terhadap variable terikat. Pengujian betsgapat dijelaskan lebih
rinci di bagian pembahas ini, menjawab rumusan laasalengan
menyesuaikan teori dan di dukung dengan hasil fiiamel
Terdapat pengaruh antara variable X (pembiayaanharatiah)
dengan variable Y (perkembangan usaha mikro) yamngjdkkan oleh hasil
uji frekuensi jawaban responden atas kuisionerf@inglang disebar bahwa
responden mayoritas menjawab setuju dan sanggqt skin perkembangan
usaha mikro nasabah di BMT EL Munawar Ar.Hakim Meddal ini dapat

%7 Azuar Juliandiget al, Metode Penelitian Bisniset.1 (medan : UMSU
Press.2014),hal.158.
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dibuktikan dengan teori bahwa pembiyaan mudharafehiliki makna akad
kerjasama yang mana pihak yang mengelataindparib)

Tidak terlepas dari penyaluran pembiyaan mudhargbaly tepat
sasaran, yang dilaksanakan oleh BMT EL Munawaraedengan visinya
yaitu meningkatkan kesejatraan dan taraf hidup bssadi BMT EL
Munawar pada khususnya dan masyarakat pada umunu@ygan
menyalurkan pembiayaan modal usaha dan mendukutgngmihan usaha
miro dalam rangka peningkatan kesejatraan umur.

Tanpa adanya dana pembiayaan mudharabah maka [benkgam
usaha mikro nasabah BMT EL Munawar akan mengal@amuunan, hal ini
dilakukan tidak adanya penambahan modal usaha. padibiayaan
mudharabah yang BMT EL Munawar kepada nasabah shegguna untuk
manambahkan usaha mikro nasabah di BMT EL Munaapatdoerkembang
dengan baik dan meningkatkan kualitas pembiayaadharabah yang
berkembang di masa yang akan datangnya.

Berdasarkan uji regresi sederhana model analigisese yang
diperoleh Y=41,119+141X. Persamaan tersebut beragka pembiyaan
mudharabh ditingkatkan 100% maka perkembangan usaikeo akan
meningkat sebanyak 141. Dari data tabel R-Squdae yang ditunjukkan
sebesar 0,530 hal ini berati bahwa 53% variasi péekembangan usaha
mikro ditentukan oleh para peran dari variasaii péanbiayaan mudharabah.

Berdasarkan uji asumsi klasik model regresi yandipdroleh
pengujian nomalitas yang mengindikasi data menyebasekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka ehaégresi telah
memenuhi asumsi sehingga data dalam model regreselipan ini
cenderung normal. Sedangkan pada pengujian merapih pengujian
asumsi klasik ini telah membuktikan bahwa adanyagprih pembiayaan
mudharabah terhadap perkembangan usaha mikro hagshb8MT EL
Munawar Ar.Hakim Medan.

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggurfakant” atau

uji “t” maka dapat dililhat nilai probilitasnya aldé HO : pengaruh positif
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antara pembiayaan Mudharabah Terhadap perkembaogaha mikro
Nasabah di BMT El-Munawar, dan Ha: pengaruh poaitifara Pembiayaan
Mudharabah Terdapat perkembangan Usaha Mikro Nasdb@&MT El-
Munawar. Dengan kteria penerimaan atau penolakkaotdsisnya adalah
penolakan HO penolakan HO jika nilai probilitas signifikan 0.005.
sebaliknya jika penerimaan HO, maka probilitas >sitfo0.005 dengan
demikian HO sitolak. Dengan demikian penagruh peydan mudharabah
terhadap perkembangan usaha mikro nasabah adalsiti& p

Dari analisis bvaliditas ini, masing-masing peragat dari setiap
intrumen angket penelitian variable adalah valid.aki®l instrument
pernyataan dari setiap variable adalah instrumeng {epat atau benar. Dan
dari hasil uji realiabilitas diketahui nilai koefes dengan interprestasi
realiabel diatas nilai 0.60 ini menunjukkan bahvatadtersebut memiliki

realiabel yang cukup baik.

2. Peningkatan pembiayaan Mudharabah dan Pengaruh Pasi Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro Pada BMT EL Munawar Ar.Hakim Medan

Pada tahun 2011 terjadi peningkatan pembiayaan analah beserta
jumlah UKM nasabah BMT EL Munawar. Pada jumlah @dasan dana
pembiayaan mudharabah sebesar Rp. 243.725, damgéahjUKM sebanyak
164. Sedangkan pada tahun 2012 dana pembiayaanarabdh yang
disalurkan BMT EL Munawar sebenarnya Rp. 367.718) fumlah UKM
sebanyak 268. Diikuti pada tahun 2013 dengan jumpsmbiayaan
mudhrabah sebesar Rp. 453.408 jumlah UKM 409 wmt phda tahun 2014
dana pembiayaan mudhrabah Rp. 514.4226 denganhud#a/ 502 unit
usaha. Jika dibandingkan dari tahun ke tahun tegadpeningkatan daftar
dana pembiayaan mudharabah, maka UKM miliki NasaBMT EL
Munawar mengalami peningkatan. Hal ini didukunghadgarat mutlak yang
dibuat BMT EL Munawar untuk memilki usaha sebagaitimbangan untuk
menyalurkan dana permodaln usaha.

Dampak yang terjadi akibat peningkatan pembiayaardharabah
tersebut untuk pihak BMT EL Munawar mengalami pghkatan margin
keuntungan. Margin keuntungan yang diperoleh diaalbah bagi hasil yang
disepakati di awal akad pembiayaan mudharabah gepgkan oleh nasabah
BMT El Munawar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagakbeéri
1. Berdasarkan tabel data penyaluran pembiayaan malsiaBMT EL

Munawar pada bab 1 (satu) menujukkan bahwa darinta?011
sampai dengan 2014 pembiayaan mudharabah mengasamgkatan.
Dan jumlah wusaha mikro yang mendapat dana pemlrayaa
mudharabah dari BMT EL Munawar mengalami Peningkatang
sangat berkembang.

2. Berdasarkan Uji regresi sederhana model analisith@gaan regresi
yang yang diperoleh persamaan Y= 41,119 + 141 Xnakna jika
pembiayaan mudharabah ditingkatkan 100% maka pédxdegan
usaha mikro akan meningkat sebanyak 141. Berdasamkai R-
Square kontribusi nilai pembiayaan mudharabah dat@mpengaruhi
perkembangan usaha mikro sebesar 0,530 atau 53%.

3. Besarnya pengaruh pembiayaan mudharabah terhadegnmmngan
usaha mikro nasabah BMT EL Munawar dapat di litsait Oji asumsi
klasik yang mengindikasikan bahwa nomalitas dal@htenemenuhi
asumsi sehingga data dalam model regresi peneliiansangat
cenderung normal, dan tidak terjadi heteroskeddsisi, dengan kata
lain  terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah tgvhad
perkembangan usaha mikro nasabah di BMT EL Munawar

4. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan nilai “t"auat “t”
menunjukkan bahwa nilai probilititas sebesar 0.619.005 = HO
ditolak. Dengan demikian pengaruh pembiayaan muadbadw terhadap
perkembangan usaha mikro nasabah sangat berpengersihf

terhadap perkembangan usaha mikro nasabah di BMVIlawar.
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B. Saran

Dari hasil penelitian, analisis data, pembahasarkdaimpulan,
maka penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Kepala Unit BMT El Munawar harus meningkatkan leagiget

bagian komite pembiayaan untuk memperoleh anggota
pembiayaan yang bertanggung jawab sehingga margin
keuntungan perusahaan.

2. Kepada account officer BMT EL Munawar untuk lebih
mensosialisasikan mengenai pembiayaan mudharabaddde
yang disalurkan dapat lebih dioptimalkan dengak.bai

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan BMEL
Munawar dalam mengambil kebijakkan untuk meningiatk
pembiayaan mudharabah sehingga tujuan perusaltapaer

4. Kepada penelitian selanjutnya untuk menjadikan Igere ini
sebagai tujuan terhadap penelitian yang sejenis sgdoragai
referensi teori terkait perkembangan usaha mikron da

pembiayaan mudharababh.
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